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PT. GUPANG GARAM INDONESIA TBK.

Salam Sejahtera Pada kegiatan kali ini, PT. Gudang Garam Tbk bersama

YSRI dan Galeri Nasional memberikan dukungan terhadap
“Gudang Garam Indonesia Art Award 2018” merupakan

kegiatan seni yang dapat ditarik dan disarikan dari
kecenderungan yang tersemat dalam tingkah laku

pencapaian, kiprah dan kerja kreatif di bidang budaya
khususnya seni rupa sebagai tanda bukti kepedulian kami

kepada seni budaya di tanah air.
masyarakat Indonesia melalui karya yang diciptakan oleh

seniman-seniman atau para pekerja visual (visual worker) Akhir kata, terimakasih atas kerjasama bersama YSRI dalam
unggulan. penyelenggaraan “Gudang Garam Indonesia Art Award 2018”
ini, terimakasih kepada seluruh peserta kompetisi, para juri

Tema “DUNIA KOMIK” yang digunakan kali ini dekat dengan serta selamat kepada para finalis dan pemenang.

kesenian tradisional. Bahasa ungkapan Komik adalah bahasa

yang dibentuk secara kolektif. Pengembangan bahasa yang

terjadi pada dasarnya menguatkan bahasa ungkapan dan

tanda-tanda yang sudah populer dan komunikatif. P EIGRTR e ETENR, oS
“Gudang Garam Indonesia Art Award 2018” adalah kegiatan
ketiga YSRI yang didukung oleh PT Gudang Garam Tbk
sebagai pendukung utama. Dilatar belakangi dengan melihat
aspek perkembangan karya-karya kreatif insan Indonesia
yang terus menunjukkan kiprahnya baik di tingkat nasional
dan regional maka kami PT. Gudang Garam Tbk. yakin

dalam mendukung kompetisi ini. Kami juga mempunyai
harapan agar kegiatan ini mempunyai dampak yang positif
bagi perkembangan seni budaya di Indonesia dan bahkan
dapat menjadi ajang reguler bagi para insan kreatif untuk
menunjukkan bakatnya.



TITIEK SOEHARTO

Ketua Umum Yayasan Seni Rupa Indonesia

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sejahtera

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, karena berkat karunianya kami dapat
melaksanakan kegiatan Gudang Garam Indonesia Art
Award 2018 sesuai dengan harapan kita bersama.

Sejak berdiri tahun 1994, YSRI senantiasa memegang
komitmen dalam mengembangkan dunia seni budaya
Indonesia, khususnya bidang Seni Rupa. Sejak tahun 2013
Yayasan Seni Rupa Indonesia bekerjasama dengan

PT. Gudang Garam Tbk, menyelenggarakan

program Indonesia Art Award.

Dan pada tahun 2018 ini kembali diadakan Gudang Garam
Indonesia Art Award 2018 dengan memilih tema “Dunia
Komik”. Pemilihan Dunia Komik sebagai tema dengan
pertimbangan, Komik merupakan bahasa komunikasi
visual yang universal dan saat ini dunia Internasional sudah
mulai memberi ruang apresiasi terhadap Seni Komik.

Seni Komik Indonesia memiliki peran penting dalam
sejarah perkembangan seni rupa Indonesia, berbagai
peristiwa penting yang mewarnai perjalanan bangsa ini
dituangkan seniman komik melalui karya-karya komik yang
inovatif, kreatif, namun juga kritis. Di sisi lain seni komik
Indonesia juga memiliki karakter tersendiri dibandingkan

negara-negara lain, disinilah peran YSRI hadir sebagai
upaya mengangkat nilai-nilai seni yang selama ini belum
mendapat “panggung” secara optimal di tanah air.

Di tengah era globalisasi, persoalan cultural identity menjadi
sangat penting, dan YSRI mencoba mengambil peran

itu, dimana melalui kegiatan kompetisi dan pemberian
penghargaan kepada seniman Komik, diharapkan

dapat memperkaya dunia Seni Rupa Indonesia.

Kami berharap pameran “Dunia Komik” ini dapat
memberi peran signifikan terhadap lini masa
perjalanan seni rupa Indonesia, sekaligus sebagai
kebangkitan “Seni Rupa Pop Art” di tanah air.

Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami
sampaikan kepada PT. Gudang Garam Tbk dan Galeri Nasional
Indonesia, juga terima kasih kepada FSR Institut Kesenian
Jakarta, para kurator, seluruh panitia YSRI dan semua pihak
yang tak dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah
mendukung terselenggaranya Kompetisi GGIAA 2018 ini.

Selamat kepada para pemenang dan
selamat menikmati pameran.

Jakarta, April 2018

Titiek Soeharto



GALER! NASIONAL INDONESIA

Galeri Nasional Indonesia-Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menyambut baik atas terwujudnya kerja
sama dengan Yayasan Seni Rupa Indonesia (YSRI) dalam
penyelenggaraan pameran Gudang Garam Indonesia Art
Award 2018 untuk ketiga kalinya. Pameran ini merupakan
ruang bagi para perupa yang karya-karyanya berhasil
melalui proses kompetisi dan kemudian dapat diapresiasi
secara kritis oleh para pengamat seni dan publik.

Sejak program ini bernama Phillips Morris Indonesia Art
Awards, kemudian menjadi Gudang Garam Indonesia Art
Award (GGIAA), Galeri Nasional Indonesia terus berkomitmen
untuk mendukung GGIAA secara langsung maupun tidak
langsung mengingat peran dan kontribusinya yang signifikan
bagi pengembangan potensi seni rupa Indonesia. Selain

itu, program ini juga sejalan dengan misi Galeri Nasional
Indonesia yang senantiasa berupaya untuk meningkatkan
kreativitas serta apresiasi di bidang seni rupa, dan berharap
GGIAA dapat terus berlangsung secara reguler dua tahunan.

Pada pameran GGIAA 2018 yang menggagas tema “Dunia
Komik” ini, kiranya dapat menumbuhkan peran aktif para
perupa Indonesia dalam pencaturan seni rupa berskala
global. Sekaligus dapat menuntun para perupa untuk terus
mengeksplorasi simbol, tanda, dan makna komik yang
seringkali membawa budaya lokal. Penyelenggaraan GGIAA
2018 ini juga diharapkan dapat membuat masyarakat

lebih mengenal komik bukan sebagai cerita ‘bergambar’

melainkan cerita ‘gambar’ yang sebetulnya tidak dapat
terpisahkan dari tanda-tanda dalam perspektif kesenian
maupun budaya, serta membuat masyarakat untuk selalu
menghargai dan mencintai karya-karya seni rupa di Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih dan selamat kepada Yayasan
Seni Rupa Indonesia, nominasi, para penerima penghargaan,
serta pihak-pihak lain yang mendukung suksesnya program
ini. Selamat berpameran dan selamat mengapresiasi.

Jakarta, April 2018

Pustanto
Kepala Galeri Nasional Indonesia
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JIM SUPANGKAT

Kurator

(Artification, Vernacularity)
Komik

Pada perkembangan seni rupa kontemporer muncul
kecenderungan mengangkat komik menjadi media ungkapan
yang menunjukkan gejala “artification” (men-seni-kan) komik
yang fenomenal karena sebelumnya komik selalu dianggap
bukan seni. Segera menjadi pertanyaan, apakah ada standar-
standar artistik baru yang mendasari artification ini ?

Komik punya standar-standar artistik sendiri di dunia
komik yang tidak pernah mempersoalkan apakah standar-
standar artistik ini bisa dikategorikan seni atau bukan.
Persoalan apakah komik bisa disebut seni atau bukan,
muncul di dunia seni rupa. Pangkalnya adalah pemikiran
tentang standar-standar artistik yang merendahkan komik
dan karena itu melihat komik sebagai bukan seni.

Seni rupa kontemporer yang memunculkan artification
komik menyangkal standar-standar artistik yang melecehkan
komik itu. Slogan ‘the end of art” yang menandai kemunculan
seni rupa kontemporer pada 1980 menunjukkan tanda-
tanda ini. Pertanyaannya kemudian, apakah seni rupa
kontemporer sudah memunculkan standar-standar

artistik baru yang mendasari artification komik ?

Pertanyaan itu ternyata menggantung. Luasnya lingkup
kemungkinan dalam menampilkan ungkapan pada seni

rupa kontemporer (tercermin pada slogan “anything goes”)
membuat standar-standar artistik seni rupa kontemporer tidak
bisa ditegaskan. Karena itu wacana seni rupa kontemporer
belum bisa menjawab pertanyaan yang menggantung tadi:
standar-standar artistik apa yang mendasari artification

komik yang muncul pada praktek seni rupa kontemporer.

Di tengah kebuntuan itu wacana seni rupa kontemporer

bisa menoleh ke dunia komik dan mengkaiji standar-standar
artistiknya untuk menemukan penyebab terjadinya artification
komik pada praktek seni rupa kontemporer. Kajian ini, paling
tidak, bisa menjawab mengapa perubahan standar-standar
artistik terjadi pada perkembangan seni rupa kontemporer.

Sejarah Komik dalam Lingkup Dunia

Komik muncul bersama perkembangan alat cetak dan
media massa di zaman modern dan menunjukkan komik
adalah salah satu tanda kemunculan dunia modern

pada awal Abad ke-20. Kemunculannya berkaitan
dengan tanda-tanda lain, di antaranya perkembangan
media massa, perkembangan fotografi dan film,
industrialisasi, dan, bisnis dalam lingkup internasional.

Kendati embrionya sudah hadir pada akhir Abad ke-19
sebagai satire dan ilustrasi berita komik baru sesungguhnya
muncul pada awal Abad ke-20 ketika kedudukannya
sebagai ilustrasi berita digantikan fotografi. Komik yang



tergeser muncul pada suplemen koran sebagai komik
strip atau komik pendek bersambung— tradisi ini menerus
sampai sekarang. Memanfaatkan bundel komik strip

ini pada 1929 komik mulai beredar sebagai buku, mula-
mula tanpa sampul dan dicetak di atas kertas koran.

Komik ternyata memikat masyarakat dan karena itu secara
bertahap memunculkan industri komik pada dekade 1930.
Lahir pada awal perkembangan ini bintang-bintang komik
legendaris yang bertahan bahkan sampai sekarang, di
antaranya wartawan Tintin, Superman, Batman, Flash Gordon,
Tarzan, dan Mickey Mouse. Popularitas tokoh-tokoh ini deng
an cepat mendunia karena komik dipasarkan secara global.
Pada 1930 juga harian de Javabode yang terbit di Batavia
(Jakarta) menurunkan komik bersambung Flash Gordon.
Pada saat yang kurang lebih sama, mingguan Ratoe Timoer
yang terbit di Solo menurunkan komik lokal, Poetri Hijau.

Pada awal 1940an muncul boom komik. Beberapa kajian
melihat boom ini ini punya kaitan dengan kondisi sosial-
politik waktu itu, munculnya tanda-tanda akan terjadinya
perang dunia.. Komik yang kaya humor bisa mengurangi
ketegangan dan frustasi masyarakat menghadapi ancaman
perang. Sementara itu super heroes seperti Superman dan
Batman menjadi simbol harapan. Lawan-lawan mereka
yang selalu digambarkan gila kuasa bisa disamakan dengan
Adolf Hitler, tokoh sentral Perang Dunia Il (1940-1945).

Pada saat yang sama—sebelum Perang Dunia Il terjadi—seni
rupa modern yang sebenarnya muncul bersama komik dalam
menandai lahirnya dunia modern Abad ke-20, menetapkan
standar-standar artistiknya yang berpangkal pada pemikiran
filsuf Abad ke-18, Immanuel Kant (1724-1804). Kant secara
keras memisahkan gejala artistik yang seni, dan, gejala artistik
yang bukan seni (ia meng-exclude sastra dan craftmanship).
Seni dalam pandangannya berkatian dengan spirit keagamaan

dan gejala artistik yang lain baginya adalah evil. Kendati
pandangan ini sudah dikoreksi filsuf GWF Hegel (1770-1831)
yang lebih berpengaruh dalam membentuk pemahaman seni
selanjutnya, entah mengapa, pengaruh Kant menguat pada
standar-standar artistik seni rupa modern awal Abad ke-20.

Walaupun tidak lagi mengaitkan seni dengan agama,
standar-standar artistik seni rupa modern awal Abad ke-
20 itu terperangkap pada pemikiran seni dan bukan seni
berdasarkan pandangan Kant. Dilihat sebagai perbedaan seni
tinggi (high art) dan seni rendah (low art). Standar-standar
artistik ini melihat kebudayaan populer adalah kebudayaan
masyarakat kebanyakan yang menunjukkan selera rendah
karena cuma melayani kebutuhan mendasar manusia—
rudimentary culture, kitsch. Kebudayaan rakyat ini tidak
bisa disamakan dengan kebudayaan tinggi yang dipahami
hanya oleh kaum terdidik, kelompok masyarakat elite yang
dipercaya menentukan perkembangan dunia modern.

Setelah Perang Dunia Il usai, keyakinan itu mempengaruhi
masyarakat dan sasarannya adalah komik. Pangkalnya,
pandangan Dr. Fredric Wertham seorang psikiater yang
meyakini komik merusak pembentukan keperibadian. Bahwa
komik berbahaya karena meracuni persepsi anak-anak
tentang kenyataan dan mengganggu pertumbuhan mereka.
Pandangan ini memunculkan isu pada awal dekade 1950
dan bahkan melahirkan sikap memerangi komik. Melayani
pandangan publik pemerintah federal Amerika Serikat
membentuk badan sensor komik (Comic Code Authority)
yang menyusun ketentuan-ketentuan penerbitan komik
yang dengan segera membendung produksi komik.

Sikap anti-komik itu meluas ke seluruh dunia dan menandai
masa suram dunia komik. Sejumlah besar penerbit komik
di Amerika Serikat dan Eropa bangkrut dan puluhan

super heroes komik “mati” mendadak. Hanya Superman,
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Batman dan Wonder Woman yang bisa bertahan
“hidup” karena sudah mempunyai reputasi panjang.

Pada dekade 1960 dan 1970, Eropa dan Amerika Serikat
dilanda pemberontakan masyarakat. Muncul gerakan kaum
Hippies yang menentang perang, demonstrasi mahasiswa
besar-besaran di seluruh Eropa, pemberontakan menentang
hegemoni ilmu pengetahuan, dan pembangkangan masyarakat
melawan berbagai kebijakan pemerintah di Amerika Serikat.

Di tengah kondisi sosial seperti itu, komik bangkit dari
kematiannya. Terjadi kembali boom komik. Salah satu tanda
awalnya adalah komik strip The Peanuts karya Charles M.
Schulz yang mengangkat dunia anak-anak dengan tokoh
sentral Charlie Brown, seorang anak pengeluh. Komik yang lahir

di suplemen koran pada 1948 ini diterbitkan kembali pada 1963.

Pada Desember 1965 The Peanuts diangkat ke film televisi
setelah pembacanya di seluruh dunia mencapai angka 365 juta.

Pada boom itu sejumlah super heroes yang “mati” pada dekade
1950, dihidupkan kembali dan tidak kehilangan kharisma walau
tidak mengganti kostum mereka yang ketinggalan zaman.
Masyarakat di Amerika Serikat tiba-tiba keranjingan komik

dan memuja tokoh-tokoh komik. Majalah mingguan terkemuka
Amerika, Newsweek menyebut gejala budaya ini “Pop Cult.”

Di Eropa, boom komik tidak hanya ditandai penghidupan
kembali komik masa lalu (di antaranya Petualangan Tintin,
tokoh yang lahir di suplemen koran Prancis pada 1929).
Pada boom ini muncul seniman-seniman komik unggulan
yang melahirkan komik-komik yang punya pesona pada
hampir semua aspeknya. Cerita, gambar, warna, pemilihan
kertas, teknik cetak, dan, disain komik. Salah satu tandanya
yang monumental, Petualangan Asterix karya René
Goscinny dan Albert Uderzo. Komik yang lahir pada 1959 ini
menampilkan sejarah nenek-moyang masyarakat Jerman
dan Prancis pada Zaman Romawi yang memperolok-
olokkan Julius Cesar, diktator Romawi pada 49 - 44 SM.

Bahasa Budaya Komik

Sejarah menunjukkan kehebohan masyarakat yang
berpangkal pada boom komik itu ternyata masuk juga ke
dunia seni rupa. Masih pada dekade 1960 beberapa seniman
terkemuka Amerika, Andy Warhol, Roy Lichtenstein, Ed
Ruscha, dan, Claes Oldenburg mengangkat kebudayaan
populer ke karya-karya mereka, termasuk komik. Media
massa yang menghubungkan gejala ini dengan pop cult
menyebut karya seniman-seniman ini “Pop Art”.

Bisa diduga, karya seniman-seniman itu dikecam kritisi dan
berdasarkan standar-standar artistik yang dominan waktu
itu dihakimi sebagai bukan karya seni. Pada kontroversi ini
istilah “kitsch,” yang sebenarnya sudah digunakan sejak
1940an mulai ramai dipakai dalam perdebatan seperti
baru saja dikemukakan. Komik masuk ke kontroversi ini
karena Roy Lichtenstein mengangkat komik sebagai
subyek lukisannya. Lichtenstein menampilkan pada
lukisannya, gambar pada sebuah panel komik yang
ukurannya diperbesar puluhan kali. Inilah pertama kali
komik dijadikan media ungkapan di dunia seni rupa.

Ketika dikecam, Lichtenstein mencoba membela diri dengan
menyatakan hahwa ia tidak mengangkat komik yang dianggap
kitsch, tapi kadar artistiknya yang menjadi nyata ketika
ukurannya dibesarkan puluhan kali. Apologi ini tidak membuat
ia selamat dari badai kritik karena tidak bisa disangkal ia
dianggap membawa standar-standar artistik komik ke dunia
seni rupa dan karena itu harus menanggung resikonya.

Pada perkembangan seni rupa kontemporer duapuluh
tahun kemudian, “kenakalan” Lichtenstein itu malah
digunakan untuk menunjukkan sikap menentang standar-
standar artistik yang menyebut komik adalah kitsch. Di
sini kontroversi pop art pada dekade 1970, digunakan
untuk mengecam standar-standar artistik yang dianggap
“anti-budaya” dan esoterik (terkucil dari masyarakat).
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Pangkal pertentangan itu adalah persoalan hubungan

seni rupa dengan masyarakat dan budaya. Masalah yang
muncul pada persoalan ini adalah identifikasi budaya masa
kini karena terlalu banyak pandangan berbeda dalam
mengidentifikasi budaya pada kehidupan sekarang ini. Apalagi
hubungannya dengan seni. Karena itu pemberontakan yang
terjadi tidak bisa sepenuhnya diuraikan dasar-dasarnya.

Menghadai kesulitan itu dunia komik bisa dikaji untuk
mencari terobosan walau tidak segera karena dunia komik
menghadapi persoalan yang sama dalam mengidentifikasi
budaya masa kini. Kemungkinan itu baru muncul ketika
standar-standar artistik komik didekatkan dengan standar-
standar artistik pada kesenian di dunia tradisi karena
terdapat tanda-tanda kesamaan pada keduanya. Pemahaman
budaya dalam mengamati dunia tradisi relatif sama pada
wacana-wacana yang mengangkat persoalan ini.

Dalam salah satu wacana yang ingin menegaskan perbedaan
dunia modern dan dunia tradisi berkembang pandangan
yang menyebut hasil karya di dunia tradisi, “vernacular.”
Gejala ini mengemuka pada wacana arsitektur. Bangunan

di dunia modern disebut arsitektur, sementara bangunan di
dunia tradisi disebut vernacular. Penjelasannya, arsitektur
adalah bangunan yang melibatkan pemikiran dan tujuan-
tujuan besar—uvisi, cita-cita, idealisme—dan melibatkan
rancangan dan teknologi canggih. Sementara itu vernacular
dikerjakan secara kolektif berdasarkan prinsip-prinsip
membangun yang sederhana dan mendasar (rudimentary).

Dalam kamus Oxford istilah ‘vernacular” dijelaskan sebagai
“sifat bahasa” yang dikaitkan dengan dialek (bahasa daerah).
Menimbang pengertian ini penggunaan istilah vernacular untuk
menunjuk hasil karya di dunia tradisi sebenarnya bertujuan
mengidentifikasi bahasa yang digunakan di dunia tradisi untuk
menghasilkan karya—bangunan dan berbagai produk lain.

Dengan pemahaman itu vernacular adalah bahasa XV
ungkapan yang membawa sifat-sifat lokal. Tanda-

tanda, simbol dan makna-maknanya dipahami hanya

oleh masyarakat dalam lingkup terbatas. Keindahannya

bersifat arbitrer. ditentukan secara kolektif berdasarkan

kompromi dan berbagai kesepakatan budaya.

Bahasa ungkapan itu berbeda dengan bahasa ungkapan

di dunia modern yang bersifat universal. Bahasa ini

diyakini (secara janggal) sebagai universals, yang berada

di lingkup metafisis, dibedakan dari particulars yang
terikat pada realitas. Dengan keyakinan seperti inilah
standar-standar artistik di dunia seni rupa pada awal Abad
ke-20 menurunkan berbagai keyakinan tentang bahasa
ungkapan yang rumit, dan, keyakinan inilah yang disangkal
kebenarannya pada perkembangan seni rupa kontemporer.

Kesamaan komik dengan kesenian di dunia tradisi
menunjukkan bahasa komik memang memperlihatkan
“vernacularity.” Tanda, simbol dan makna pada bahasa
komik selalu dipahami masyarakat. Keindahan dan berbagai
aspek artistiknya selalu bersifat arbitrer karena ditentukan
secara kolektif berdasarkan kompromi dan kesepakatan
walau tidak selalu bisa dikenali proses dan sebabnya.

Vernacularity komik bukan hanya menunujkkan bahwa
bahasa komik adalah bahasa budaya. Vernacularity ini bisa
menunjukkan pula hubungan sifat-sifat bahasa komik dengan
budaya dan dengan menelusuri sebab-sebab hubungan ini
terjadi, budaya ini bisa dilihat sebagai budaya masa kini.

Komik adalah cerita gambar di mana gambar tidak berperan
sekadar sebagai pelengkap (ilustrasi). Cerita pada komik
tidak bisa dilepaskan dari tanda-tanda gambar seperti
gambaran yang memperlihatkan perwatakan tokoh,
ekspresi wajah, gerak, atau bahasa tubuh. Tanda-tanda
gambar ini merupakan bagian integral bahasa komik.
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Kedudukan gambar pada narasi itu membuat komik

adalah pengolahan gambar yang bertutur dan bisa
didekatkan dengan sastra lisan di banyak tradisi yang
selalu melibatkan penonton. Khususnya sastra lisan

yang pengungkapannya dibantu alat-alat peraga. Dalam
pertunjukan wayang, bahasa verbal yang digunakan dalang
dalam membawa cerita bisa didekatkan dengan teks

pada komik, dan, pertunjukan wayangnya bisa didekatkan
dengan pembuatan gambar yang bertutur pada komik.

Pengolahan gambar pada komik yang merupakan pembuatan
gambar bercerita melalui puluhan, bahkan, ratusan panel

jauh berbeda dengan pembuatan gambar atau lukisan pada
satu panel di dunia seni rupa, bahkan pembuatan satu karya
yang melibatkan proses pengkonstruksian. Pembuatan
gambar pada komik ini melibatkan faktor kecepatan dan
manajemen image (citra) yang melibatkan kepekaan

artistik untuk menjaga konsistensi narasi. Kepekaan

artistik ini, tidak bisa ditawar, memerlukan craftmanship

yang di dunia seni rupa dianggap cuma pertukangan.

Tanda-tanda pada pengolahan cerita gambar itu
menunjukkan komik adalah ungkapan yang ekspresif, yang
berkatan dengan intensitas emosi. Membandingkannya
dengan penuturan secara verbal, gejala ini bisa

didekatkan dengan cara bicara yang bersemangat, yang
selalu terkesan ekspresif karena melibatkan mimik,
gesture, gerak tubuh, dan terutama gerak tangan.

Dalam kamus Thesaurus expressiveness punya
sejumlah sinonim; eloquence (ungkapan menarik
karena melibatkan berbagai tekanan), articulateness
(ungkapan yang jelas pengertian dan maknanya),
fluency (ungkapan yang memperlihatkan kefasihan
menggunakan bahasa) dan persuasiveness (ungkapan
yang punya kemampuan menarik simpati).

Pada pengolahan bahasa komik semua pengertian
expressiveness itu berkaitan dengan kemampuan merekam
berbagai tanda komunikasi dalam bentuk gambar—di luar
dunia komik maupun pada perkembangan di dunia komik
sendiri—dan menyimpannya dalam memori. Pada pengolahan
bahasa komik tanda-tanda komunikasi yang tersimpan

dalam memori digunakan secara ekspresif dan karena itu
tidak semua prosesnya bisa diketahui ujung pangkalnya.
Tidak bisa dipastikan bagian mana pada pengolahan bahasa
komik ini yang paling berperan dalam menampilkan pesona
komik. Apakah dorongan membangun cerita, keinginan
berkomunikasi, kepekaan artistik, atau kesukaan bertutur. Di
sini craftmanship bukan cuma persoalan teknik menggambar
Skill dalam pengolahan gambar komik bisa dilihat jelas
berperan dalam menampilkan berbagai aspek cerita.

Kajian itu menunjukkan standar-standar artistik komik.

Semua aspeknya—expressiveness yang menandakan
pentingnya publik atau masyarakat—menunjukkan bagaimana
standar-standar artistik komik dibentuk berdasarkan
kompromi pada interaksi dengan publik atau masyarakat,

dan, berbagai kesepakatan yang bersifat budaya

Artification komik pada seni rupa kontemporer masih dibaca
sebagai penggunaan gejala artistik pada komik dalam
pertentangan pandangan di dunia seni rupa. Persoalan
artification ini tidak masuk ke dunia komik dan menyentuh
standar-standar artistik komik. Bila seni rupa kontemporer
sesungguhnya mengutamakan masyarakat dan budaya,
pengkajian standar-standar artistik komik bisa menjadi awal
pencarian standar-standar artistik seni rupa kontemporer.
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Kurator

Cerita-Gambar, highlight
Perkembangan CerGam di
Indonesia 1925-1985

Komik sejatinya memang bukan untuk dipamerkan

namun untuk dicetak, diterbitkan dan dibaca. Pameran
Komik yang biasanya dilakukan, umumnya hanya bersifat
penyampaian informasi, memamerkan arsip seperti yang
dilakukan museum komik atau pameran industri buku
komik. Di sisi lain, banyak perdebatan tentang apakah
Komik itu (cabang) Seni Rupa? Apakah Komik bisa dianggap
sebagai Sastra? Apakah komik itu Seni yang serius? Ketika
Artwork komik dilepas dari sistem produksi komik, apakah
menjadi “Karya Seni”? Pameran ini tidak akan menjawab
pertanyaan tersebut, tapi harapan kami pameran ini

bisa menambah pemahaman tentang apa itu Komik.

Pameran kali ini adalah Pameran Seni (rupa)
Komik. Seperti yang disampaikan kurator Jim
Supangkat pada pengantar kompetisi bahwa

“dunia seni rupa (artworld) dan dunia komik sangat berbeda
..... Komik punya standar-standar artistik sendiri di dunia
komik yang tidak pernah mempersoalkan apakah standar-
standar artistik ini bisa dikategorikan seni atau bukan.
Persoalan apakah komik bisa disebut seni atau bukan,
muncul di dunia seni rupa. Pangkalnya adalah pemikiran

XiX

tentang standar-standar artistik yang merendahkan komik
dan karena itu melihat komik sebagai bukan seni”

Pameran dan kompetisi yang diadakan berupaya untuk
mendorong eksplorasi Seni Komik sehingga pemahaman
tentang seni dari komik itu sendiri bisa lebih didalami.
Ada aspek lain selain permasalahan rupa dan sastra. Ada
aspek sejarah, aspek “publik”, aspek media dan lain-lain.

Diharapkan, pameran ini sedikit banyaknya akan memberikan
potret tentang satu sisi dari Seni Komik yang saat ini
berkembang di Indonesia, hasil dari perjalanan hampir

100 tahun elaborasi seni komik oleh berbagai kalangan di
Indonesia, termasuk oleh peraih penghargaan YSRI-Gudang
Garam yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.
“bahasa” yang digunakan oleh para peserta juga sangat
bervariasi; dari segi “keterbacaan”, arah eksplorasi

Perjalanan komik Indonesia (yang dalam perkembangannya
disebut dengan istilah CerGam) dimulai sejak tahun
1920-an. Dari perjalanan Gramatika CerGAm yang sudah
dikembangkan selama hampir 100 tahun itu; mulai

dari bahasa, pencarian gaya gambar yang dipengaruhi
banyak hal, teknik kartun, teknik penyusunan panel, cara
menghubungkan teks tulisan dengan gambar, teknik
penceritaan, budaya masyarakat, semua merupakan modal
budaya yang akan memperkaya CerGAm kita ke depan.

Komik sendiri, yang menjadi topik pembicaraan dalam
tulisan ini, pada dasarnya terdiri dari gambar dan teks,
bahkan ada yang hanya terdiri dari susunan gambar, tidak
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ada teks sama sekali. Gambar dan teks ini saling melengkapi,
menciptakan narasi. Dalam perjalanan pembuatan komik
sejak awal hingga sekarang, teknik perpaduan gambar
dan teks ini bervariasi. Kedua unsur; teks dan gambar
berinteraksi dalam suatu sistem panel. Teks bisa berada
di dalam panel atau di luar (di bawah) panel. Teks yang
berada di dalam panel merupakan teks yang menjelaskan
adegan, atau bisa juga berada dalam bentukan yang
berisi kalimat dialog (balon kata). Pada beberapa komik
ada yang menyatukan dialog dan kalimat-kalimat yang
menjelaskan alur cerita ke dalam blok teks yang sama.

Kotak Panel (blok adegan) berisi gambar, teks keterangan,
dan teks dialog, keseluruhannya disusun-susun saling
bekerja menyampaikan narasi, sehingga bisa disebut
komik. Bagaimana hubungan antar elemen bekerja
sangat bervariasi. Ada yang tidak menggunakan balon
kata, semua tersusun dalam suatu alinea di bawah panel,
ada yang sangat dinamis seperti komik-komik terbitan
Amerika, atau bahkan pernah dilakukan juga komik yang
panel-panel gambarnya diselingi alinea teks panjang.

Komik seringkali digunakan sebagai alat persuasi atau
propaganda karena sifatnya yang visual dan “mudah dicerna”,
bahkan seringkali ada pemahaman bahwa komik adalah
media untuk anak-anak. Komik hanyalah suatu teknik naratif
visual yang bisa ditumpangi ideologi apa saja, bagi semua
kelompok umur dengan jangkauan demografi yang luas.

Uraian berikut adalah highlight dari karya dan pelaku komik
sejak masa kolonial hingga tahun 1980-an yang ditujukan
untuk mendapatkan alur rujukan-rujukan yang telah
dibangun oleh ekosistem Komik di Indonesia selama ini.
Saya membatasi hingga tahun 1980-an karena sejak masa
kolonial tahun 1925 hingga sekitar tahun 1985 bisa dilihat
suatu siklus proses pertumbuhan hingga masa surut.

Masa Kolonial XXi

Di masa sebelum kemerdekaan Indonesia, kawasan Hindia
Belanda antara tahun 1920-an hingga 1940-an, khususnya

di kota Batavia, komik awal muncul di koran atau majalah
mingguan. Biasanya komik semacam ini disebut Komik

Strip. Secara garis besar, pengelompokan masyarakat

saat itu bisa dilihat dari bahasa yang digunakan di majalah
atau koran yang memuat komik strip tersebut. Ada yang
berbahasa Belanda, Cina, Arab, Melayu, dan bahasa daerah
seperti Jawa dan Sunda. Bahasa-bahasa yang digunakan
menunjukkan ragam kelompok masyarakat yang terjun

di bidang usaha penerbitan kala itu. Dengan sendirinya,
komik yang ada di dalam majalah atau koran tersebut juga
menggunakan bahasa yang sama. Komik strip-komik strip
tersebut, mencerminkan situasi jaman itu; bagaimana sudut
pandang si pembuat komik menanggapi permasalahan sosial
saat itu. Secara tidak langsung bisa ditangkap bagaimana
opini media massa tempat komik tersebut muncul. Majalah
berbahasa Belanda yang memuat banyak ilustrasi dan

komik yaitu majalah de Zweep yang kemudian berubah
namanya menjadi D’Orient. Majalah tersebut dimiliki oleh
perusahaan swasta, biro iklan Aneta. Di majalah ini, tahun
1920-an, terdapat komik strip karya “Ton”, seri tentang tokoh
bernama Kromo yang digambarkan menyikapi permasalahan
sehari-hari dengan cara yang bodoh. Ada juga komik strip
seri CAMouFLAGE yang bercerita tentang orang Barat yang
hidup di Batavia. Komik ini dibuat oleh Billy Cam seorang
ilustrator Amerika yang khusus dikontrak untuk membuat
komik strip di D'Orient. Dari komik-komik yang ditampilkan
terlihat bagaimana perbedaan budaya antara bangsa Eropa
dengan bangsa Indonesia menjadi bahan untuk menciptakan
lelucon yang mungkin hanya bisa dinikmati secara sepihak.

Majalah berbahasa Melayu banyak ditebitkan oleh
Volkslectuur (kemudian menjadi Balai Pustaka),
seperti misalnya majalah Pandji Poestaka. Hal itu



Komik 4 panel de Opdracht, yang dimuat di majalah
D’Orient tahun 1925, karya “Ton”, tentang seorang pribumi
bernama Kromo dan tuannya

sesuai dengan kebijakan didirikannya Volkslectuur
yaitu sebagai pengembang bahasa-bahasa daerah di
Hindia Belanda. Selain itu, Volkslectuur juga didirikan
dengan tujuan mengantisipasi gejolak perjuangan
bangsa Indonesia. Untuk mengalihkan perjuangan
fisik, dan meredam, digunakan media-media cetak.

Selain komik strip, “teknik” komik juga digunakan dalam
menyampaikan narasi periklanan. Bahasa dan aksara
digunakan sesuai dengan target pasar, misalnya bahasa
dan aksara Jawa. Aksara Jawa mulai banyak digunakan
dalam produk cetakan sejak tahun tahun 1920-an.
Bahkan sudah diadakan lokakarya untuk menyeragamkan
ejaan dan penulisan aksara Jawa pada tahun 1926.

Etnis Tionghoa yang tinggal di kawasan Hindia Belanda
sangat berperan dalam pengembangan industri penerbitan.

Salah satunya adalah Sin Po, harian yang cukup besar yag XXiii
dimulai dengan format mingguan di tahun 1910. Tokoh karya

Kho Wang Gie itu, muncul di harian Sin-Po sejak 1930, namun

baru diperkenalkan dengan nama Put On di tahun 1931

Bahasa yang digunakan Sin Po adalah bahasa Melayu yang

sangat khas, yang biasa digunakan etnis Tionghoa di masaitu.

Pemerintahan Jepang yang menduduki Indonesia
menerbitkan majalah beraksara Katakana yaitu Kana Djawa
Shinbun. Majalah ini kurang lebih bertujuan mengambil hati
masyarakat Indonesia agar mau mendukung perjuangan
Jepang. Informasi dan artikel dibawakan dengan ringan.

Di dalamnya, terdapat kartun dan komik strip yang juga
bertujuan sama, yaitu sebagai propaganda. Di dalam

komik strip Papaya Pa'chan (Pi “‘chan) yang memiliki

tokoh sepasang anak laki dan perempuan ini kita dapati
pesan-pesan tentang pengenalan kebudayaan Jepang.
Komik ini berbahasa Jepang dan aksara Katakana.

Majalah Ratoe Timur, yang berbahasa Melayu, terbit di Solo,
memuat komik strip bersambung Mentjari Poetri Hidjau
karya Nasroen AS tahun 1939. Komik ini berlatar jaman
modern (bukan semacam cerita rakyat) bergenre misteri-
petualangan namun memasukkan unsur dongeng tentang
Puteri Hijau dan makhluk mitologi naga di dalamnya.

Bisa dikatakan, pada masa pra-proklamasi kemerdekaan
Indonesia ini, bertumbuhan segala pendekatan, baik dari
variasi bahasa, teknik komik, maupun ideologi. Ideologi
Barat misalnya lewat pemerintahan Belanda sangat kuat
memberi batasan kelas masyarakat seperti yang bisa
dibaca pada komik-komik di majalah D’Orient. Sementara
karakter Put On lebih banyak memberi komentar tentang
hubungan sosial masyarakat di internal komunitas
masyarakat Tionghoa. Komik Mentjari Poetri Hidjau lebih
mengeksplorasi cerita yang memiliki rujukan pada mitos
lokal yang dikemas dalam alur cerita petualangan.
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Hang Tuah karya Nasjah Djamin, penerbit Balai Pustaka,
1951.
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Penerbitan komik oleh partikelir Belanda, pemerintah
Hindia Belanda serta penerbitan-penerbitan lokal,
masyarakat Tionghoa dan Melayu merupakan mosaik
yang menjadi pondasi perkembangan komik Indonesia.
Masing-masing hadir dari akarnya masing-masing.

Masa pencarian “karakter Indonesia”

Setelah masa perjuangan, Indonesia mulai membangun
konsep-konsep nasionalismenya. Presiden Soekarno
sangat keras menyatakan sikap anti kebudayaan Barat.
Pengaruh kebudayaan asing, dalam hal ini terutama terkait
kebudayaan populer seperti musik, fashion dan juga komik
turut menjadi perhatian. Hal ini berpengaruh juga pada
strategi para kreator komik dalam memilih tema. Pengaruh

Amerika mulai kuat, terlihat pada pemilihan genre seperti
Superhero, Detektif dan Petualangan RImba. Di samping

itu ada genre lain seperti Perjuangan Kemrdekaan, Humor,
Sejarah, dan Nusantara (Legenda, Cerita Rakyat dan Wayang)

Hingga 1949 Indonesia mengalami banyak pertempuran untuk
mempertahankan kemerdekaan. Sejak 19 Desember 1948
sampai 19 Juni 1949, harian Kedaulatan Rakjat memuat komik
strip Kisah Pendudukan Yogya. Cerita dan gambar dibuat

oleh Abdoel Salam, yang merupakan hasil pengamatannya
langsung. Komik ini terdiri dari panel-panel yang disusun
seperti umumnya komik strip, tiga-empat panel disusun
mendatar, menggunakan teks keterangan dan balon kata.
Komik strip ini kemudian dikumpulkan dan diterbitkan menjadi
buku pada tahun 1952. Tema perjuangan kemerdekaan ini
kemudian banyak dibuat hingga tahun 1960-an, baik dalam
bentuk komik strip di majalah maupun bentuk buku.

Hang Tuah, adalah seorang pahlawan legenda masa kerajaan
Malaka abad ke-15. la menjadi pahlawan yang sangat
dibanggakan di Malaysia hingga saat ini. Di Indonesia kisah
tokoh ini juga terkenal hingga penerbit Balai Pustaka merasa
perlu untuk menerbitkan komik Hang Tuah. Komik ini dibuat
oleh Nasjah Djamin, salah satu sastrawan Indonesia yang
juga seorang perupa. Komik ini pertama kali diterbitkan
tahun 1951. Tahun 2001, komik ini diterjemahkan ke

dalam bahasa Belanda dan diterbitkan ulang oleh penerbit
Bulaag, Amsterdam. Kemungkinan besar komik inilah yang
pertama kali langsung diterbitkan dalam format buku,

bukan hasil kompilasi dari penerbitan media massa.

Di tahun 1950-an semakin banyak majalah yang memuat
komik strip. Termasuk majalah-majalah dan harian yang diasuh
oleh masyarakat Indonesia keturunan Tionghoa. Majalah

Star Weekly sejak 4 Oktober tahun 1952 memuat seri Sie

Djin Koei (Xue Ren-gui). Cerita dalam komik strip ini disusun
oleh Oei Kim Tiang (OKT), penulis cerita silat Cina yang
terkenal. Sie Djien Koei kemudian diterbitkan sebagai buku.

XXV
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Pada sekitar tahun 1954 penerbit Melodie menerbitkan

majalah Komik yang berisi beberapa judul (seri) komik
seperti Nina Gadis Rimba, Putri Bintang karya John Lo,

Sri Asih, Siti Gahara karya RA Kosasih dan lain-lain. Selain
lini penerbitan yang tampaknya merespon genre-genre
yang ada di Amerika seperti “Petualangan Rimba” (Tarzan),

dan “Superhero”, Melodie juga menerbitkan lini “Klasik

Indonesia” yang berfokus pada cerita “Nusantara” seperti

Lutung Kasarung karya RA Kosasih dan lain-lain. RA

Kosasih kemudian menghasilkan karya yang fenomenal,

seri wayang Mahabharata, yang menjadikannya sosok

paling diingat sepanjang sejarah komik Indonesia karena
karyanya ini hampir tidak pernah berhenti diterbitkan ulang.
Komik Wayang tumbuh menjadi genre tersendiri yang khas
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Put On karya Kho Wang Gie, Star Weekly 1946
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Indonesia. Karena diterima dengan baik oleh pembaca,
banyak penerbit saat itu menerbitkan komik Wayang misalnya
Cosmos yang bisa dikatakan sebagai pesaing Melodie di
Bandung. Bila Melodie memiliki bintang RA Kosasih dan

S. Ardisoma (Wayang Purwa), Cosmos mengandalkan

Oerip S. yang sukses membuat Arjuna Sasrabahu.

Di Medan, komik wayang pun diterbitkan oleh Casso.
Medan kita ketahui sebagai daerah yang tidak memiliki
tradisi wayang. Seniman yang diminta menggambar yaitu
Bahzar, yang membuat seri Mahabharata dan Bharatayuda,
ditahun 1955-1956. Di samping Bandung dan kemudian
Jakarta, Medan memang selanjutnya menjadi kota yang
menghasilkan banyak CerGAm yang bagus dan khas
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Luana karya Zam Nuldijn, 1950-an

sehingga ada sebutan “Komik Medan” atau “Cergam
Medan”. Di tahun 1956 hingga 1966, CerGam Medan sangat
populer, distribusinya pun sampai ke pulau-pulau lain di luar
Sumatera. Banyak tokoh CerGAm yang menonjol. Selain
Bahzar, ada Taguan Hardjo, dan Zam Nuldijn yang juga
berpengaruh. Taguan Hardjo sebagai keturunan Jawa yang
lahir dan besar di Suriname banyak terpapar oleh berbagai
budaya. la gemar menonton film, dan membaca buku sastra
dunia. Hasilnya terlihat pada imajinasi karya-karyanya yang
memiliki jalinan alur dan tokoh dari bermacam-macam
bangsa. Sementara Zam Nuldijn sangat mendalami sejarah
dan cerita rakyat Sumatera Utara. Imajinasinya sangat
mendalam ketika membahas tentang sejarah kebudayaan
lokal. Walaupun begitu ia juga sangat baik ketika merespon
genre populer dunia, Luana - Tarzan wanita versinya sendiri.

CerGam Medan memiliki format yang khas yaitu horizontal XXiX
dan hanya terdiri dari satu strip. Sebabnya karena

hampir semua berasal dari komik strip yang dikompilasi
menjadi buku. Judul-judul CerGam Medan umumnya
diterbitkan terlebih dahulu sebagai komik strip dan bila
tanggapan pembaca positif, diterbitkan dalam bentuk
buku. Dalam suatu diskusi oleh Forum Cergam di Fakultas
Seni Rupa IKJ, tahun 2016, ada salah satu simpulan

yang mengaitkan berhentinya “masa” CerGAm Medan
dengan peristiwa G30S PKI di Medan 1966, termasuk
bagaimana kelangkaan pasokan kertas menjadi kendala.

Genre yang diolah di Medan, selain cerita rakyat/legenda
dan cerita lain yang berlatar seperti cerita rakyat/legenda,
juga ada genre superhero dan genre petualangan rimba.
Jadi pengaruh budaya populer seperti film, novel, juga komik
dari Amerika sangat kuat dalam pemilihan genre CerGAm.
Sementara sisi kelokalan diwakili oleh genre Nusantara
(Legenda, Mitos Wayang), sejarah (Indonesia), humor
“Petruk-Gareng”, dan Silat. Hal ini berlaku tidak hanya di
Bandung dan Medan, namun juga Jakarta serta kota-kota lain.
Sebagai produk budaya populer, pendekatan di atas sangat
wajar. Kreator yang ingin distribusi karyanya meluas selalu
berusaha masuk ke dalam jalur yang sudah dibangun oleh
produk budaya populer sebelumnya. Jadi karya mereka juga
berusaha menggunakan kode-kode yang sudah disepakati
masyarakat luas tentang desain tokoh, alur cerita, latar dan
lain-lain, termasuk gaya gambar. Bahkan genre semacam
wayang pun ada yang jelas terlihat merupakan jalinan
lokalitas yang didasari seni pertunjukan wayang dengan
pengaruh dari komik Barat seperti Tarzan misalnya.

Di Semarang, di tahun 1950-an terbit Wiro Anak Rimba yang
sangat populer saat itu. Dari judulnya mungkin sudah bisa
ditebak bahwa genre yang dipilihnya yaitu “Petualangan
Rimba”, atau versi lokal dari Tarzan. Wiro adalah seorang anak
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Dagelan Petruk Gareng karya Indri Sudono,
penerbit Gaja Baru, 1950-an

remaja yang berpetualang dari pulau ke pulau di
Indonesia. Dia tidak dibesarkan oleh kera seperti
Tarzan. Wiro anak yang dididik dalam peradaban
yang kemudian hidup di hutan, bersahabat
dengan hewan. Dalam hal ini kelokalan bisa
muncul bukan hanya karena berdasarkan cerita
atau mitos budaya nusantara masa lalu saja.
Wiro mengangkat permasalahan hubungan
anak dan orang tua serta membelokkan
petualangan gaya Tarzan ke dalam petualangan
di hutan-hutan Indonesia, ditambah lagi

dengan memasukkan jejak sejarah Indonesia
yang pernah dijajah jepang. Pada akhir cerita,
Wiro dan sahabat-sahabat hewan bertempur
dengan sisa pasuka Jepang di hutan Irian.

Juga di Semarang, terbit CerGAm dengan tokoh
yang merupakan sempalan dari CerGam Wayang
yaitu “Petruk-Gareng” karya Indri Sudono, tahun
1950-an. Petruk-Gareng adalah tokoh yang tadinya
ada di dunia Wayang. Para Punakawan ini kemudian
diletakkan di latar waktu “masa sekarang”, diberikan
kostum Barat; celana, kemeja, tshirt, dan alas kaki.

Dalam pembentukan “kepribadian” lewat komik ini, digali
berbagai sumber rujukan. Tentunya pembentukan ini
dipengaruhi oleh kebijakan politik. Juga, dinamika kreasinya
didorong juga oleh peluang ekonomi di industri penerbitan.
Amerika menjadi rujukan genre superhero yang tidak
hanya berpengaruh di Indonesia tapi juga kawasan Asia
lain. Selain Sri Asih, misalnya, tokoh Wonder Woman juga
mempengaruhi kemunculan tokoh perempuan super,
Darna (1950) di Filipina. Cerita Rakyat, Mitos, legenda
Indonesia menjadi genre yang subur dan “diterima” secara
politis. Kenangan tentang perjuangan kemerdekaaan

yang berhasil juga menjadi tema yang masih menarik
untuk pembaca Indonesia hingga tahun 1960-an.

Menuju kemapanan

Pengaruh genre luar yang cukup dominan terlihat pada
perkembangan CerGAm Roman Remaja. Di Indonesia genre
ini sudah muncul sejak tahun 1940-an di media massa
seperti misalnya di majalah Gembira. Roman Remaja dalam
bentuk novel sangat populer di Amerika tahun 1950-an.
Format komik pun banyak diterbitkan Amerika dan Inggris.
Kemungkinan besar ada pengaruh budaya novel roman ini
pada perkembangan komik Roman Remaja di Indonesia.

Karena kecil, umumnya jumlah panel dalam satu halaman
cenderung sedikit hanya dua, atas-bawah. di tahun 1960-an
ukuran CerGam cenderung mengecil seperti komik Roman
Inggris atau komik Perang Inggris. Komik ukuran kecil ini
disebut juga pocket comics. Masa kejayaan CerGAm Roman
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Sandhora karya Teguh Santosa, 1969
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ada di tahun 1960-an. Format CerGam pada tahun ini pada
umumnya mengecil dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
mirip dengan ukuran komik saku Inggris. Pada masa jayanya,
ditahun 1960-an hingga pertengahan 1970-an, tercatat
beberapa komikus yang berpengaruh yaitu Jan Mintaraga,
Zaldy, dan Sim. Komik Roman Indonesia walaupun tokoh-
tokohnya, juga lokasinya menggunakan nama lokal namun
kebanyakan ciri-ciri tokoh dan busana yang digunakan seperti
tidak mencerminkan karakter Indonesia, cenderung mirip
dengan Barat. Kenyataan ini konon bukan tidak disengaja,
Jan Mintaraga dalam suatu artikel menyatakan bahwa hal itu
dilakukan sebagai strategi agar disukai masyarakat luas.

Di sisi lain, sebagian CerGAm Roman Remaja ini menjurus
ke arah pemaparan gambar dan cerita yang cenderung tidak
sesuai dengan norma susila saat itu. Pemerintah yang ketat
mengawasi buku bacaan yang tidak sesuai dengan nilai
pancasila di tahun 1965 menaruh perhatian khusus pada
CerGam Roman Remaja, dan menarik peredaran CerGam
yang dianggap mengandung aspek pornografi. Bukan

hanya Roman Remaja, CerGAm genre Silat pun terancam.

CerGAm dengan genre Silat yang juga memiliki format

1 halaman dua panel, mulai banyak digarap setelah
kemunculan tokoh si Buta dari Gua Hantu karya Ganes

TH. Masa subur dari genre silat ini, tidak bisa dipungkiri
berkat keberhasilan Ganes TH menembus pasar. Walaupun
bukan yang pertama menggarap genre silat namun seri si
Buta dari Gua Hantu menginspirasi banyak kreator lain.

Ganes TH adalah salah satu kreator yang tumbuh dari
kalangan keturunan Tionghoa Indonesia. la kaya dalam
sumber rujukan. Selain pernah mengalami pendidikan
formal di ASRI Yogyakarta, Ganes belajar pada pelukis
Lee Man Fong. la juga seorang pengamat sosial yang
baik. Pengamatannya atas lingkungan sekitar, para
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Pandji Tengkorak karya Hans Djaladara, 1968

jawara serta tuan tanah saat tinggal di daerah Banten,
mempengaruhi imajinasinya saat membuat CerGam silat.

Genre lain yang muncul, walaupun tidak sebanyak Silat,

yaitu Superhero. Kemunculan ini bisa dikatakan sebagai
“gelombang” kedua setelah Sri Asih, Putri Bintang, Kapten
Kilat dan lain-lain di masa 1950-an. Hasmi di tahun 1969
mengeluarkan tokoh Gundala, dan Wid NS menciptakan
tokoh Godam. Dua-duanya superhero lokal dari Yogyakarta.
Kekhasan mereka yaitu pada dialog yang sangat sehari-hari,
menggambarkan suasana Yogyakarta. Demikian juga dengan

interpretasi mereka atas asal usul kekuatan super tokohnya, XXXV
yang cenderung tidak “ilmiah”, prosesnya cenderung gaib.

Setelah kedua tokoh ini muncul bertambahlah tokoh-tokoh

super lain di Indonesia. Rata-rata rancangan tokoh super

tersebut mengikuti “template” dari kelompok perusahaan

DC atau Marvel, yang sudah kuat tertanam di dunia.

Seperti meneruskan tradisi Taguan Hardjo yang senang
menggunakan banyak latar budaya, Teguh Santosa menonjol
ke dunia CerGAm setelah melakukan eksplorasi silang

genre. Pada judul Sandhora, 1969 (diteruskan menjadi trilogi,
dilanjutkan dengan Mat Romeo dan Mentjari Majat Mat

Pelor), kita bisa melihat ada unsur “silat” (lebih tepat disebut
“aksi”), unsur roman percintaan, petualangan, serta sejarah.
Kemudian, tokoh-tokoh di dalam ceritanya pun berasal dari
berbagai bangsa). Seperti taguan Hardjo, Teguh Santosa serius
dalam mencari rujukan faktual untuk menunjang karyanya.

Jan Mintaraga yang menjadi tokoh penting di genre Roman
Remaja juga membuat banyak judul Silat yang digemari
seperti Kelelawar, Indra Bayu, Sinar Perak dari Selatan dan
lain-lain. Perlu dicatat di sini, ada beberapa tokoh yang menjadi
rujukan bagi kreator lain selain Ganes TH yaitu Jan Mintaraga,
Teguh Santosa, Djair, Hans Djaladara, dan Mansyur Daman.

Di masa kemapanan industri ini CerGAm juga menjadi
sumber untuk produksi film, misalnya Si Buta dari Gua
Hantu, Pandji Tengkorak, Jaka Sembung, Gundala dan lain-
lain. Hasilnya pun dari segi ekonomi tidak mengecewakan.
Bisa dikatakan masa tahun 1960-an hingga tahun 1970-an
akhir merupakan masa puncak (industri) komik Indonesia

Masa Jenuh

Di tengah keriuhan penerbitan komik lokal, di tahun 1975,
komik Tintin karya Hergé dari Belgia mulai diterjemahkan
dan diterbitkan oleh penerbit Indira. Ada sekitar 27 judul
komik Tintin yang pernah diterbitkan. Judul-judul dari seri
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Rama dan Sinta Huru Hara di Rimba Dandaka,
karya Jan Mintaraga, 1980-an

Tintin ini secara bertahap diterbitkan sampai tahun 1985.
Pembaca komik (yang belum bisa membaca atau belum
mendapat akses kepada komik berbahasa asing) seperti
diberikan alternatif terhadap komik lokal. Komik Tintin
memang memiliki pendekatan yang berbeda dari segi gaya,
pendalaman cerita dan konsistensi penerbitan. Komik Eropa
lain yang mulai diterbitkan di Indonesia yaitu seri Smurf
sejak tahun 1988. Penerbit yang juga menerjemahkan
komik asing ke dalam bahas Indonesia yaitu Cypress.

Pada tahun 1980-an, Cypress banyak menerjemahkan
komik Amerika (DC). Komik-komik terjemahan ini sangat
mempengaruhi pilihan baca remaja terhadap komik. Di

ujung tahun 1980-an, penerbit Rajawali Grafitti Pers mulai
menerbitkan komik Jepang terjemahan seperti Dragon
Ball dan City Hunter. Kemudian Elex Media Komputindo
mulai menerbitkan Candy Candy di tahun 1980-an akhir.

Terkait dengan kreatifitas, masuknya komik asing pada masa
ini tidak banyak pengaruhnya. Artinya, secara garis besar,
karya-karya komikus lokal pada umumnya masih merujuk
pada karya para master CerGam di tahun 1970-an. Hanya ada
beberapa yang penerbit mengupayakan “penyesuaian” format
komik menjadi lebih besar seperti komik Eropa atau Amerika,
dan memberikan tata warna. Salah satu contoh yaitu penerbit
Misurind yang menerbitkan seri komik Wayang berwarna
karya Teguh, karya Jan Mintaraga, dan komik sejarah karya
Hasmi dan Wid NS. Pengaruh komik liar negeri seperti yang
sudah disebut di awal, memang sudah diterima sejak tahun
1920-an, melalui komik Flash Gordon, Superman, Wonder
Woman dan lain sebagainya. Juga ada pengaruh dari komik-
komik “lucu” seperti Bringing up Father, atau the Yellow Kid.

Di tahun 1970-an akhir, banyak kita temui komik-komik
terjemahan seperti Tarzan yang diterbitkan Maranatha
dengan teknik reproduksi dari komik aslinya, atau dengan
cara menggambar ulang (jiplak). Berbicara tentang pengaruh,
selain pada desain karakter, juga terjadi pencontekan gestur
tubuh dan adegan. Umumnya komik terbitan Marvel yang
menjadi contoh. Komik (superhero) Marvel memang memiliki
pendekatan khas dalam menggambarkan gestur dan gerak
tubuh, lebih ekpresif dan lebih exaggerated. Dalam kasus
komik Jepang, di tahun 1970-an gaya Manga yang umum
dikenal orang dengan ciri mata besar hidung kecil, juga sudah
diikuti di beberapajudul komik seri “HC Andersen”. Selain

itu praktek penerjemahan dengan cara menjiplak (meniru
persis) gambar juga sudah dilakukan terhadap komik Jepang.
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CerGam di majalah Hai, karya Jan Mintaraga, 1978

Pada masa ini hingga tahun 1990-an, para master

masih berkarya, bersaing dengan komik terjemahan dan
bersaing dengan kejenuhan dalam kreatifitas. Mereka
juga masuk ke dalam penerbitan komik strip. Mungkin

di media massa inilah kita bisa melacak alur perjalanan
komik Indonesia. Majalah Hai, Ananda, harian Sinar
harapan adalah beberapa yang memuat CerGam strip.
Selain nama Ganes TH dan lain-lain, yang telah disebutkan,

ada beberapa Master yang masih sukses menerbitkan
karyanya dalam bentuk buku di tahun 1980-an misalnya
Gerdi WK, Man (Mansyur Daman), Djair, Mater, dan Henky.

Surat kabar yang berhasil mengangkat komik di halamannya
adalah Pos Kota. Pada tahun 1971, dibuatlah Lembergar,
akronim untuk Lembaran bergambar (halaman gambar).
Dialokasikan 4 halaman koran penuh untuk CerGAm. Dua seri
karakter paling populer adalah Doyok dan Ali Oncom. Doyok
adalah tokoh yang mengenakan atribut Jawa mengomentari
masalah sosial di perkotaan Jakarta, sedangkan Ali Oncom
adalah karakter bergaya punk yang mengalami masalah
dalam hubungan sosial dengan orang lain (terutama

dengan pacarnya). Setelah turunnya media cetak di tahun
2000-an, Pos Kota juga mengalami penurunan sirkulasi,
namun Lembergar masih ada sampai sekarang (2018).

Di tahun 1980-an ini perlu disebutkan tentang keberadaan
kreator CerGAm yang menyebut kelompoknya sebagai
Henky and Co. Sesuai namanya, “kelompok” ini dimulai

dari kesuksesan seorang komikus bernama Henky dengan
judul-judul misalnya Jaka Tuak, Mata Setan, Bisikan Iblis

dan lain-lain. Inspirasi Henky dalam membuat cerita datang
dari bacaan cerita silat (Cina) atau karya Kho Ping Hoo.

Dari bacaaan tersebut Henky mengadaptasi menjadi suatu
storyline Silat “Indonesia”. Rekan-rekannya kemudian banyak
yang meminta saran untuk cerita CerGam mereka kepada
Henky. Akhirnya tulisan selalu “Henky and Co” dimunculkan
pada cover CerGam yang mereka buat untuk menunjukkan
apresiasi kepada Henky. Selain itu dengan label “Henky and
Co” CerGam mereka menjadi lebih terdukung dalam hal
popularitas dan penjualan. Dari segi gambar, garis serta atribut
tokoh-tokohnya, gaya Henky ini juga diikuti oleh rekan-rekan
di Henky and Co. banyak ciri-ciri yang bisa ditandai di antara
CerGam-CerGam karya mereka. Para “anggota” Henky and
Co antara lain Arie (Rusmin), Yanthi, hanny, Sindhu, Prisma,
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PEMABOK GUNUNG KIDL

Jaka Tuak, Pemabok Gunung Kidul, karya Heanky, 1980-an

Pros, dan lain-lain. Juga ada Kelana yang sempat aktif di
kelompok ini namun tidak secara resmi menjadi anggota.

Pada tahun 1985 kelompok ini mulai menyurut
produktifitasnya. Hampir semua “anggota”nya masuk ke dunia
industri periklanan, yang tentunya lebih menjamin dalam hal
konsistensi penghasilan dibanding sebagai pembuat komik.

Perjalanan komik Indonesia (yang dalam perkembangannya
disebut dengan istilah CerGam) dimulai sejak tahun

1920-an. Dari perjalanan Gramatika CerGAm yang sudah
dikembangkan selama hampir 100 tahun itu; mulai dari
bahasa, pencarian gaya gambar yang dipengaruhi banyak
hal, teknik kartun, teknik penyusunanan panel, cara
menghubungkan teks tulisan dengan gambar, teknik
penceritaan, budaya masyarakat, semua merupakan modal
budaya yang akan memperkaya CerGAm kita ke depan.

Sebagai catatan akhir, karya dari beberapa komikus
yang disebut dalam tulisan di atas turut berperan serta
sebagi peserta pameran Dunia Komik. Terima kasih.
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Kurator

Menjelajahi Bahasa Komik
Catatan Penjurian Dunia Komik

Pameran Dunia Komik di Galeri Nasional, yang berlangsung
pada 2-17 April 2018, adalah sebuah kerkah (rupture) dalam
ranah kelembagaan seni rupa kontemporer Indonesia.
Setidaknya, fakta bahwa sebuah pameran dan kusala
(award) yang lazimnya diberikan pada karya-karya seni
rupa kontemporer kini dialihkan dan difokuskan pada seni
komik adalah sebuah laku dan pernyataan unik: bahwa

seni komik setara belaka dengan seni rupa kontemporer.

Bahkan, memang ini adalah aspek kritis dari pelaksanaan

pameran kali ini, terhadap seni rupa kontemporer Indonesia.

Bahwa seni komik yang lebih sering diapropriasi saja oleh
sebagian perupa kontemporer Indonesia pasca-Pop Art
untuk jadi bahan baku karya kontemporer, ternyata bisa

menyatakan diri, punya identitas dan ekologinya sendiri tanpa

perlu uluran tangan seni kontemporer agar dapat berharga.

Tentu saja, dua paragraf di atas bisa dibaca sebagai sebuah
apologia, malah juga sebuah euforia, atas kehadiran

komik di Galeri Nasional. Sebuah pemeriksaan-ulang atas
kenyataan (reality check) atas soal ini perlu dilakukan.

Sebetulnya, ini bukan kali pertama komik Indonesia
dipamerkan di Galeri Nasional. Pada 6-12 Februari 1998,
atas inisiatif beberapa tokoh kolektor dan pengamat komik

senior serta dukungan Direktur Jenderal Kebudayaan
Kemendikbud saat itu, Bu Edi Sedyawati, Galeri Nasional
menjadi tempat hajatan besar Pekan Komik dan Animasi
Nasional (PKAN) 1998. Acara itu dianggap sukses, dan
jadi tonggak pergerakan komik independen Indonesia
yang semarak pada awal hingga pertengahan 2000-an.

Tapi, konteks pameran komik dan animasi saat itu
berbeda dari konteks pameran kali ini. Pada saat itu,
memang ada kesadaran untuk mengangkat seni komik
dan animasi sebagai sebuah seni yang absah oleh Ibu
Edi dan para akademisi. Namun penyelenggaraan dan
arah pameran saat itu tidak berfokus pada penjelajahan
gagasan-gagasan baru atau bentuk-bentuk baru

dalam bahasa visual yang berciri sekuensial ini.

Pameran PKAN 1998 lebih mengangkat persoalan pengakuan

terhadap medium komik sebagai sebuah khasanah seni
masyarakat yang pernah besar di Indonesia. “Besar” dari
segi besaran pasar, maupun dari segi volume keluaran
karya dari para pencipta komik Indonesia sejak 1929 hingga
saat itu. Masa kejayaan komik Indonesia secara industri
maupun secara estetika ditandai oleh begitu banyak karya
komik yang menemui masyarakat dalam bentuk bacaan-
bacaan liburan, pada era 1950-an hingga 1970-an.

Sedangkan pameran dan kusala Dunia Komik kali ini lebih
menyaran pada upaya-upaya menjelajahi bahasa komik,
sebagai bahasa yang khusus dalam media dan seni.
Sebuah bahasa yang berporos pada sifat naratif yang
dibangun dari watak sekuensial (yakni penjajaran imaji
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secara kronologis untuk membentuk sebuah “cerita” atau
“pesan”) media komik. Dalam pameran ini, komik mencapai
validasinya bukan lewat pengakuan sosio-ekonomis, tapi
lewat pencapaian kemungkinan-kemungkinan bentuk.

Sebelum lebih jauh membahas capaian-capaian bahasa
komik dalam pameran ini, lebih dulu kita mengulik

latar historis dari penjelajahan bahasa komik yang
dilakukan oleh para seniman komik yang terpilih untuk
memajang karya di Galeri Nasional tahun ini.

Gerakan Komik Indie sebagai Latar Sejarah

Pameran PKAN 6-12 Februari 1998, tepat beberapa
bulan sebelum kerusuhan Mei 1998 yang bermuara
pada Reformasi 1998 yang melengserkan Soeharto,
adalah sebuah akibat dari tumbuhnya gerakan komik
indie di Jogjakarta, Bandung, dan Jakarta sejak 1993.

Sebermula, niatan untuk mengangkat harkat komik
Indonesia, atau juga biasa disebut “cergam”, lebih banyak
untuk menengok dan membingkai sejarah komik Indonesia
yang telah ada. Niatan itu diwujudkan lewat pembahasan
dan kehadiran para komikus legendaris di Galeri Nasional,
seperti Jan Mintaraga dan Taguan Hardjo. Tapi, peserta
pameran pada saat itu adalah komunitas-komunitas komikus
dan animator adalah generasi baru komikus Indonesia.

Generasi itu tumbuh dalam keadaan industri komik Indonesia
sedang terpuruk (kurang lebih, sejak 1980-an) dan kehilangan
infrastruktur pasarnya. Taman-taman bacaan yang jadi
tumpuan utama sirkulasi dan distribusi cergam Indonesia
pada 1950-an hingga 1970-an mulai berguguran. Toko buku,
yang mengembangkan model retail jaringan dan superstore
untuk penjualan buku, tidak menerima mayoritas komik
Indonesia karena dianggap bukan bacaan bagus bagi anak.

Dalam keadaan demikian, industri terjemahan komik xlv
dari Eropa dan kemudian Jepang, semakin mendominasi

perkomikan Indonesia yang ada di toko-toko buku di

berbagai kota Indonesia. Patut dicatat juga, tumbuhnya

sebuah segmen pasar yang elit tapi penting, yakni

konsumen komik impor dari Amerika pada 1990-an.

Dominasi komik luar ini di satu sisi memberi kekayaan dan

keragaman rujukan bahasa komik bagi para pembaca.

Ketika mereka lantas memutuskan ingin membuat komik,
karya mereka mau tak mau mendapat pengaruh rujukan
visual dari manga, komik Eropa, dan komik Amerika. Pasar
manga juga secara khusus menumbuhkan kelompok
pembaca komik baru, yakni para pembaca perempuan,
akibat larisnya genre shoujo manga atau komik Jepang
untuk pembaca remaja perempuan. Pada gilirannya, mereka
pun akan tumbuh menjadi kelompok pencipta komik

baru, khususnya pada 2000-an, yakni para perempuan
seniman komik. Kelompok ini sangat jarang ada pada
periode sebelumnya dalam sejarah komik Indonesia.

Di sisi lain, karena hilangnya pasar dan infrastruktur
yang mendukung penerbitan komik lokal sejak awal
1980-an, para pembaca komik yang berhasrat membuat
komik kemudian kesulitan menemukan penerbit untuk
mempublikasikan (dan menguangkan) karya-karya
mereka. Keadaan ini akan membawa generasi komikus
baru yang tumbuh sejak pertengahan 1990-an itu pada
siasat swapenerbitan: moda produksi DIY (Do It Yourself
-sebuah semangat yang terilhai etos subkultur Punk).

Dalam moda ini, metode produksi dengan fotokopi dan

distribusi dari tangan ke tangan di dalam lingkar sirkulasi
komunitas berbagai kota menjadi hal yang logis. Bahkan,
komik fotokopi serta peredaran non-toko buku memberi
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kebebasan lebih dalam hal penjelajahan bahasa komik.
Aspek kebebasan berekspresi ini sangat menonjol
dilingkaran komunitas komik Yogyakarta. Mungkin
karena para pelopor komik fotokopi di Yogyakarta pada
pertengahan 1990-an hingga awal 2000-an punya
hubungan erat dengan ISI (Institut Seni Indonesia).

Di Yogya, kesadaran dan rujukan komik lebih terbentuk oleh
kesadaran dan latar keilmuan senirupa. Mereka, misalnya,
pada 1990-an terpapar pada antologi Raw dari Amerika
Serikat yang membawa semangat eksperimentalis dan avant
garde dari para komikus dari skena underground Amerika dan
Eropa. Kolektif Apotek Komik, Eko Nugroho, Bambang Toko,
adalah para pelopor pendekatan ini, dan memperlakukan
komik fotokopi sebagai sebuah bentuk seni mandiri.

Di Yogya juga ada Athonk, yang lebih langsung menimba
estetika Punk dan mendistribusikan komik-komik fotokopian
karyanya yang ia tulis dalam bahasa Inggris hingga ke

toko underground komunitas Punk di Australia. Di sisi

lain, ada kolektif Taring Padi, yang mengusung estetika
Realisme Sosialis, dan menjadikan komik-komik fotokopian
mereka sebagai wahana perjuangan ideologis mereka.

Yogya hanyalah salah satu dari tiga domain utama pergerakan
komik indie pada periode ini. Yang lain adalah Jakarta dan
Bandung. Watak komik fotokopian di Bandung beda dari
Yogya, walau komunitas komik indie Bandung juga punya
hubungan dengan lembaga pendidikan seni, yakni Fakultas
Seni Rupa & Desain (FSRD) ITB. Yang dominan dari skena
komik indie adalah sebuah hibridisasi hasrat membuat

komik dengan estetika mainstream ala perkomikan

Jepang dan Amerika, walau moda produksinya DIY juga.

Sementara di Jakarta, semua ada. Yang berhasrat pada
kebebasan ekspresi lantas menghasilkan komik-komik
fotokopian bersemangat eksploitatif dan melanggar tabu

(misalnya, eksploitasi muatan kekerasan dan seks). Yang
berhasrat eksis di dunia komik mainstream juga aktif,
menghasilkan karya-karya genre yang meniru estetika ala
Marvel, Image, atau DC Comics dari Amerika atau khasanah
shoujo dan shonen komik Jepang yang mereka baca.

Para komikus indie ini membentuk jejaring kerja, jejaring
pengetahuan, dan jejaring distribusi komunitas antarkota.
Karya-karya mereka dicetak dan dijual di acara-acara
semacam “pekan komik” dan festival-festival khusus

komik indie. Perjalanan fisik antarkota dijalani membentuk
kekerabatan yang relatif erat di antara komunitas-komunitas
maupun individu-individu seniman komik tersebut.

Dari kekerabatan tersebut, terjadi pertukaran rujukan,
pengetahuan, dan suasana penciptaan dengan ide-ide
yang seringkali spontan hasil dari obrolan penuh gurau,
dan praktis menembus sekat-sekat “estetika mainstream”
dan “estetika avant garde” di dalam dunia komik mereka.

Keadaan ini boleh dibilang memuncak pada sekitar 2002-
2003, dan tampak mengalami penurunan pada 2005-2006%
Kegiatan festival komik komunitas semakin jarang pesertanya,
dan para komikus banyak bersibuk dengan proyek-proyek
komersial ataupun LSM. Perlahan, moda produksi fotokopian
di kalangan komikus kehilangan tuahnya. (Menariknya,

tuah atau pesona produksi fotokopian justru semakin
meningkat pada tahun-tahun itu di kalangan pegiat musik
indie dan sastra, lewat kegandrungan menerbitkan zine.)

1. Hal ini merupakan hasil pengamatan pribadi saat aktif mengamati dari
dekat pergerakan komik indie lewat pergaulan dengan para komikus muda
saat itu dan dalam Akademi Samali yang ikut saya dirikan pada 2005.
Obrolan-obrolan dengan para pegiat komik indie saat itu, walau sukar
ditunjuk dalam tonggak waktu yang persis, setidaknya meruapkan kesan
puncak dan penurunan skena komik fotokopian dan DIY saat itu.
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Yang terjadi kemudian bukanlah pupusnya moda produksi
komik indie, tapi evolusi lebih jauh. Perkembangan
teknologi Web 2.0 yang mengalami titik bakar (tipping
point) pada 2009 dengan popularnya wahana media
sosial, khususnya Twitter dan Facebook, serta memori
pemroses data yang makin canggih di laptop maupun
ponsel, membuat kegiatan distribusi gambar maupun
kegiatan berkomunitas bisa beralih ke dunia maya.

Teknologi cetakan digital yang semakin murah pun
menyebabkan banyak para komikus swa-penerbitan
memilih menerbitkan komik dalam bentuk yang
semakin dekat dengan ideal mereka atas penerbitan
komik di dunia mainstream (“seperti Marvel dong,
berwarna dan kertasnya glossy”), terlepas apakah jumlah
cetakan yang mereka bisa hasilkan semakin sedikit
dengan harga semakin mahal bagi para pembeli.

Jalur sirkulasi dan distribusi komik pun beralih ke toko-toko
buku besar. Kegiatan festival komunitas diambil alih pamor
dan popularitas mereka oleh acara-acara model comicon di
Amerika atau komiket di Jepang, seperti Popcon atau Jakarta
Comicon yang fokus utamanya adalah komersialisme budaya
pop. Salah satu yang menarik dari perkembangan seperti ini
adalah, betapa estetika dan gagasan medium dari komik yang
dihasilkan dalam suasana demikian pun tampak terpengaruh.

Peristiwa-peristawa pasar raya seperti comicon, dengan
model utamanya adalah San Diego Comicon di Amerika, saat
ini tak lagi berpuas pada urusan cerita komik serta keakraban
perjumpaan seniman komik dan pembacanya -tapi penciptaan
karakter dan semesta cerita yang bisa dieksploitasi menjadi
apa saja di luar komik: game, film, merchandise, dsb. ltulah
sebab, yang paling penting dalam suasana demikian bukanlah
cerita, tapi desain visual dan hak cipta. Atau, seperti yang
semakin popular sejak 2012-2013 adalah model bisnis “IP
Content” (singkatan dari, Intellectual Property Content).

Dalam model tersebut, seorang pencipta komik tidak xlix
terutama dituntut menghasilkan cerita atau bahkan karya

komik, tapi cukup kemampuan mencipta rancangan karakter

dan rancangan semesta cerita yang kemudian melalui

mekanisme hak cipta lantas bisa dieksploitasi secara

ekonomis dalam berbagai bentuk produk. Dalam model ini,

penjelajahan artistik tidaklah berurusan dengan gagasan-

gagasan bentuk, atau percobaan-percobaan bahasa komik.

Bahasa komik maupun gagasan bentuk yang dipakai
dalam model bisnis itu cukup yang sudah jadi saja.
Semacam industri fast food yang bertumpu pada
bahan-bahan jadi yang telah distandarkan, tak memberi
ruang pada ekspresi jurumasak atau keunikan rasa.

Tentu saja ini semacam karikatur keadaan. Jika kita melihat
industri komik mainstream di Amerika, misalnya, logika

bisnis IP Content tentu telah diterapkan secara “massif,
sistematis, dan terstruktur”. Toh tetap saja kita bisa melihat
percobaan-percobaan bentuk dan bahasa komik dalam
komik superhero terbitan Marvel atau DC Comics, misalnya.
Belum lagi penjelajahan tematik seperti dilema remaja migran
atau persoalan moral menghadapi sistem yang korup.

Karikatur saya lebih menunjuk pada keadaan di
perkomikan Indonesia masa kini. Telusur baik sekilas
maupun jika cukup telaten pada berbagai platform
penerbitan komik alternatif baik cetak maupun digital
(online) menampakkan gejala kepuasan untuk sekadar
menggunakan bahasa komik yang sudah ada, atau tema
yang sudah nyaman direproduksi berulang-ulang.

Keterampilan teknis semakin tinggi, khasanah gaya
gambar semakin kaya, tapi kebanyakan para komikus
kita merasa cukup saja dengan, misalnya, model estetika
manga atau malah yonkoma manga (manga empat panil)
yang tersedia di Instagram atau panil-panil sederhana



ala Webtoon. Gaya gambar dan naratif manga jelas
mendominasi, tapi tepatnya adalah: gaya shonen dan
shoujo manga -padahal khasanah manga di negerinya
sendiri, Jepang, sungguhlah sangat luas dan beraneka.

Saya tak memasalahkan gaya manga itu sendiri. Saya hanya
menyoroti gejala surutnya semangat penjelajahan bahasa
komik di Indonesia saat ini. [tu pun, sebatas yang terjadi
dalam wilayah mainstream komik kita. Acara dan peristiwa
seperti Kosasih Award, Kompetisi Komik Nasional, dan kini,
pameran serta lomba Dunia Komik, menampakkan betapa
kayanya ragam pencarian bahasa komik kita saat ini.

Bahasa Komik, Bahasa Budaya

Ada 340 karya masuk untuk dinilai pada tahap awal
penjurian Dunia Komik. Juri di tahap awal adalah para
kurator, yang terdiri dari Jim Supangkat (kurator seni
rupa), lwan Gunawan (peneliti, dosen, dan kolektor
komik), dan saya. Kami bertiga melakukan penjurian
tahap awal berupa seleksi peserta pameran. Ada sekitar
160-an karya yang kami loloskan di tahap awal ini.

Tahap selanjutnya adalah seleksi peserta pameran, karena
keterbatasan tempat di Galeri Nasional. Tahapan ini sekaligus
dimanfaatkan untuk semacam “cek ombak”, menangkap
bagaimana penilaian khalayak umum terhadap karya-karya
yang telah kami pilih untuk pameran. Seleksi dilakukan
dengan sistem pemberian angka (score) oleh penikmat awam
komik, yang diwakili oleh para pengurus Yayasan Seni Rupa
Indonesia (YSRI) yang sekaligus adalah penyelenggara Art
Award ini, plus tamu yang diundang oleh pihak YSRI. Para
kurator pun mendampingi, sekaligus turut memberi angka.

Hasil pilihan tahap kedua ini sekaligus menetapkan siapa
yang pada akhirnya dipamerkan, dan kemudian, daftar
pendek para calon pemenang Indonesian Art Award
2018 bertema “Bahasa Budaya Cerita Gambar”.

Dari tahap kedua tersebut, akhirnya terpilihlah 129 karya
yang akan dipamerkan di Galeri Nasional. Karya-karya ini
sebetulnya telah jadi pemenang tersendiri, karena mereka
terpilih untuk mewakili atau menggambarkan sejauh apakah
penjelajahan bahasa komik Indonesia masa kini. Secara
garis besar, tampak dari karya-karya ini bahwa jelajah
bahasa komik kita tidaklah ketinggalan dari jelajah yang
dilakukan di dunia komik Eropa, Amerika, maupun Jepang.

Kami memilih karya-karya ini berdasarkan beberapa faktor,
antara lain: kesegaran ide, baik dari gagasan tematik
maupun gagasan bentuk (termasuk, rancangan presentasi
atau penyajian komik yang diajukan); kematangan teknis;
kekuatan pribadi atau gaya yang terwujud dalam bentuk
akhir karya; juga, tentu saja, penguasaan bahasa visual
komik dan seberapa jauhkah jelajah bahasa komiknya.

Soal bahasa komik ini, perlu lebih jauh dibahas untuk sedikit
memberi latar atas penilaian akhir para kurator/juri.

Beberapa pencipta komik terkemuka di dunia, secara intuitif
telah memadankan komik dengan bahasa manusia. Osamu
Tezuka, Sang “Dewa Manga”, mengungkapkan bahwa “...
dalam kenyataannya, saya tidaklah menggambar. Saya
menuliskan cerita menggunakan sebuah susunan simbol yang
unik.” (Schodt, 1983) Chris Ware lebih tegas lagi, menyatakan
dalam jurnal McSweeney’s (Issue 13): “komik bukanlah sebuah
genre, tapi sebuah bahasa yang sedang berkembang.”

Neil Cohn, seorang ahli bahasa (linguis), menggali lebih
jauh apakah pernyataan-pernyataan intuitif para seniman
komik itu tepat? Dalam artikelnya, Comics, Linguistics and
Visual Language: The Past and The Future of the Field,
Cohn mengungkapkan bahwa komik tidaklah masuk ke
dalam cakupan normal penyelidikan masalah-masalah
linguistik masa kini, tersebab masalah keketatan definisi:
“bahasa adalah perilaku manusia, sementara komik bukan.



Komik adalah objek sosial yang merupakan hasil dari
dua perilaku manusia: ‘menulis’ dan ‘menggambar’.”

Dalam pemahaman Cohn yang ketat, seorang ahli bahasa
tak akan meneliti “novel” seraya tidak mau belajar “bahasa”
yang digunakan oleh sang novelis. Jadi, komik bukanlah
bahasa tersendiri, sebagaimana novel bukanlah bahasa
tersendiri. Tapi, komik dibuat dalam bahasa visual (visual
language), dan bahasa visual untuk komik bisa dipelajari
selik meliknya oleh seorang ahli bahasa. Tentu saja,

bahasa visual yang digunakan dalam komik beda dengan
bahasa visual yang digunakan dalam lukisan atau film.

Bahasa visual yang digunakan dalam komik (atau, untuk
ringkasnya, saya sebut “bahasa komik”) beda dengan bahasa
visual lukisan, tapi jelas memiliki kesamaan-kesamaan.
Misalnya, apa yang biasa disebut sebagai “vocabulary”

visual pada lukisan tentang bentuk-bentuk figuratif biasa
digunakan pula dalam komik. Dan sebaliknya, vocabulary
visual (atau kosa-gambar) yang berkembang dalam komik
juga bisa digunakan dalam lukisan. Misalnya, kosa-gambar
berupa balon kata atau kotak panil yang banyak dipakai
komik bisa dipakai dalam seni rupa kontemporer.

Cohn membagi dua arus besar pendekatan linguistik pada
komik: pertama, pendekatan struktural dan semiologi.
Pendekatan strukturalisme memahami bahasa sebagai
susunan kode budaya. Dengan demikian, strukturalisme
melihat komik sebagai ranah kode-kode budaya yang
diekspresikan dengan seperangkat aturan yang jelas.
Pendekatan Semiologi, berdasarkan pemikiran filsuf C.S.
Pierce tentang “semiotika”, memandang komik sebagai
ranah ekspresi (pengungkapan) makna melalui serangkaian
tipe rujukan. Pierce memang terkenal dengan pemikirannya
tentang tiga tipe perujukan/tanda atau semiotika, yakni:
ikon, indeks, dan simbol. Perumusan tipe semiotika ini

jelas sangat berguna untuk menganalisis komik.

Kedua, pendekatan kognitif dalam bahasa. Linguistik

kognitif lebih ingin menelaah bagaimana struktur di dalam
komik dipahami. Cohn menyebut karya Scott McLoud,
Understanding Comics, sebagai pemicu meledaknya minat
dan studi kognitif kebahasaan dalam memahami komik.
Pendekatan ini mencoba menjelaskan bagaimana orang
memahami imaji-imaji individual maupun sekuensial (yang
dijajarkan dan diurutkan dalam membentuk cerita atau pesan).

Secara keseluruhan, bahasa komik memiliki variasi-

variasi lokal yang dapat dibedakan saat kita membacanya.
Sebagaimana kita bisa membedakan antara bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, bahasa Inggris, atau bahasa Jepang,
kita pun bisa membedakan bahasa komik Jepang, komik
Amerika, komik Eropa, dan komik Indonesia (cergam).

Tapi, di samping keberbedaan itu, ada pula keserupaan

dan kepadanan antara semua bahasa komik itu dalam
sebuah ranah bahasa komik yang lebih besar/universal.

Dalam penjurian, kurator menemukan bahwa 129

karya yang terpilih menggunakan bahasa komik yang
beragam. Ada yang menggunakan bahasa komik Jepang,
atau bahasa manga, dalam hal pengungkapan emosi,
perancangan panil, dan penyusunan adegan. Ada yang
menggunakan bahasa komik realis klasik ataupun kartun
klasik sebagaimana biasa ditemui dalam komik setrip
Amerika dan Eropa. Ada juga yang menggunakan bahasa
komik Eropa yang menonjolkan gaya clear line.

Yang menarik, jelajah bahasa komik dari 129 karya itu juga
mencakup beberapa percobaan medium. Karya-karya Bonnie
Rambatan, misalnya, mengefektifkan pesan dan gagasannya
lewat rancangan presentasi berupa karya instalasi yang cukup
rumit dalam pembuatannya. Salah satu karya, yang membahas
tentang maraknya gejala “polisi moral” dalam masyarakat,
diwujudkan dalam sekuens yang tercetak di atas kasur, dan
pintu dengan sosok kartun yang mewakili penggeruduk.
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Karya Lan Kelana, seorang komikus senior, menggunakan
bahasa komik realis-klasik yang popular selama beberapa
dekade dalam komik-komik petualangan dan silat Indonesia.
Gayanya tampak kuat, dan salah satu karyanya diwarnai
secara matang. Tapi, yang menarik, karya tersebut disusun
dalam bentuk gambar umbul, sebuah medium visual yang
relatif khas Indonesia dan popular hingga 1980-an.

Harry Prast, yang banyak menggali bahasa komik Eropa
bergaya clear line (gaya yang dipelopori oleh Hergé dalam
serial Tintin), menampilkan karya yang dengan sahaja
memberdayakan ikon-ikon merk media sosial dalam sebuah
rangkaian adegan bisu yang kalem. Gaya clear line pula yang
digali habis-habisan oleh Prihatmoko Moki, yang selama
beberapa tahun belakangan memperluas dan mendalamkan
semesta cerita Tentara Kalah Tanpa Raja yang ia buat
bersama penyair Gunawan Maryanto. Untuk pameran ini,
Moki menggali potensi naratif komiknya yang sebermula
muncul di Instagram, menjadi sebuah karya instalasi.

Sebuah karya yang sempat viral pada awal 2018 dari
Kathrina, | Meet my 10 Years Old Self, menggunakan
bahasa komik yang naif dan menyiratkan gaya manga.
Gaya naif dalam komik ini menuntun kita untuk fokus
pada kata-kata, sebagai bagian yang absah dalam bahasa
komik. Malah, daya tarik utama komik ini sehingga

viral adalah memang pada penuturan verbalnya.

Gaya naif ini juga menjadi ciri kuat bahasa komik Anisa
Rizkiana, dalam dua karyanya yang berjudul Mak Orang
Utan dan Sebetulnya. Pada Anisa, gaya naif tersebut justru
menguatkan pesona visual yang semakin kuat daya tariknya
ketika berpadu dengan teks-teks bergaya naif, walau
menyimpan kedalamannya sendiri -mengandung perspektif
Anisa yang unik atas dunia dari mata seorang seniman naif.
Kedua karya ini hanyalah indikatif dari sebuah korpus karya-
karya Nisa yang menggunakan bahasa gambar naif yang ia

terbitkan terutama dalam bentuk zine yang ia distribusikan Iv
dengan aneka kemasan buatan tangannya sendiri.

Gaya Anisa relatif dekat dengan gaya Yudha Sandy, walau
tampak juga bahwa kenaifan Anisa memang terasa lebih
feminin dari gaya naif Yudha. Mereka bekerja dengan
medium yang sama, tapi Yudha dalam ouvre kekaryaannya
lebih sering bereksperimen medium, seperti teknik pop

up atau paper cutting dalam beberapa karyanya. Capaian
unik lain dari Yudha, sebagai komikus generasi masa kini
Indonesia, adalah kekerapannya mencipta novel grafis.
Untuk pameran ini, karena keterbatasan jumlah halaman
yang jadi syarat, Yudha menampilkan komik pendek dengan
gaya garis dan pewarnaan seakan dengan keriangan
kanak, tapi di intinya adalah sebuah semangat Punk

dalam memandang kenyataan Indonesia sehari-hari.

Beberapa karya menampakkan pengaruh dominan
bahasa senirupa kontemporer. Karya Ranu Handoko dan
Taufik Prawoto, misalnya, segera tampak sebagai karya-
karya lukis yang menerapkan bahasa komik. Untungnya,
apropriasi itu masih menyiratkan watak sekuensial sebagai
watak utama komik, sehingga menambah keragaman
bahasa komik dalam pameran ini. Karya seniman dengan
nama akun instagram @gennetik, berjudul The Story

of Body juga menampakkan kesadaran bentuk khas
senirupa kontemporer dengan mewujudkan komiknya
dalam sebuah manekin torso tubuh manusia.

Ada beberapa karya abstrak, yang menampakkan betapa
jauh penjelajahan bahasa komik kita dalam pameran ini.
Karya Karna Mustagim, misalnya, memeras hingga tingkat
minimal, watak sekuensial dari bahasa komik dalam karyanya:
hanya mewujud dalam susunan panil mewadahi bentuk-
bentuk non-figuratif. Tapi, susunan panil tersebut dan
bagaimana Karna menampilkan bentuk-bentuk abstraknya,
berhasil memberikan kesan gerak yang sangat dinamis,
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sekaligus kronologis. Karna berhasil memainkan konvensi
kognitif di dalam benak pembaca mengenai bahasa komik.

Ada cukup banyak karya instalasi dalam pameran ini,
mencerminkan kesadaran bentuk yang terinformasi oleh

ilmu senirupa kontemporer yang bisa mengayakan bahasa
komik kita. Seorang seniman, Rahman Seblat, menampakkan
kecenderungan menarik ketika ia justru mengapropriasi
bahasa seni rupa kontemporer untuk karya komik-

komiknya. Seblat punya kesadaran dan intuisi kuat dalam
memberdayakan berbagai kosa-visual senirupa kontemporer,
mulai gaya vinyet, doodle dekoratif, kesadaran penyajian
dalam berbagai medium, hingga surealisme pesan yang dalam
kasus Seblat biasanya berhubungan dengan masalah-masalah
lingkungan hidup. Semua ditundukkan Seblat dalam sebuah
sebuah karya sekuensial dengan gaya naratif yang jelas.

Beberapa komikus bahkan menggunakan teknologi
digital dalam mengayakan bahasa komik karya mereka.
Studio B6C8 yang terdiri dari para siswa SMKN 11 di
Malang, menampilkan karya berjudul Alasan Hidup
menerapkan teknik motion comics yang sebetulnya
sebuah teknik animasi tapi masih mengandung watak
sekuensial non-gerak yang jadi watak komik.

Dalam keanekaan gaya dan pilihan medium serta rancangan
presentasi dari 129 karya tersebut, terlihat bahwa bahasa
komik adalah sebuah bahasa yang mampu memikul
gagasan-gagasan para penggunanya. Karya-karya yang
dipamerkan ini mampu memberikan pengalaman artistik
yang beragam bagi para “pembaca” yang datang ke
pameran. Mengendap pula semacam isyarat bahwa bahasa
komik terbukti sebuah bahasa yang bersifat vernakular,
sebuah bahasa budaya yang organik, di Indonesia -seperti
tampak dalam sejarah komik Indonesia atau sejarah
cergam yang sejak 1998 mulai banyak dituliskan.

Maka, bisa dikatakan, pameran ini sendiri, dengan Ivii
tampilan 129 karya yang menjelajah bahasa komik

secara beragam tersebut, sudah sebuah peristiwa

yang penting bagi perkembangan seni rupa mau seni

komik Indonesia. Akan halnya pemenang dari ajang

Indonesian Art Award ini, seleksi lebih jauh memang

terpaksa harus dilakukan, dan pilihan harus dijatuhkan.

Setelah melalui sebuah diskusi mendalam, ada 15 karya
yang menjadi daftar pendek calon pemenang. Dalam
seleksi untuk memilih pemenang ini, para juri/kurator harus
berkutat dalam fokus pada pembobotan gagasan sebuah
karya serta kematangan teknik dari bahasa komik yang
dipilih dalam suatu karya. Preferensi subjektif para kurator
pun jadi variabel penting penilaian, tapi preferensi subjektif
itu sebisa mungkin tetap didisiplinkan oleh patokan-
patokan keilmuan dalam seni komik dan seni rupa.

Akhirnya, terpilih tiga karya yang menjadi pemenang.
Ketiganya, dari sudut resepsi pembaca, adalah

karya yang dengan segera (immediate) menyergap
pemahaman para pembaca dan membetot pada
sebuah kesan ataupun pesan yang kuat.

Karya Patra Aditia, Story of a Boy, a Mother, and a
Mountain, menggambarkan sebuah gagasan tematik
tentang bencana lingkungan hidup yang diwujudkan dalam
serangkaian pengadegan sureal sekaligus gamblang tanpa
dialog. Pilihan komik bisu ini berpadu dengan gurisan-
gurisan garis yang matang, menghasilkan sebuah kesan
cerita yang gelap, menyaringkan suasana bencana yang
merayap dan memerangkap para penghuni cerita.

Karya Prabu Perdana, Overlapping Perspective, sekilas
adalah sebuah komik abstrak. Tapi, pengamatan lebih
dekat akan menghasilkan sebuah lanskap dunia sunyi
yang mengabarkan sebuah kisah apokaliptik kota yang
luruh dan runtuh. Kematangan bahasa komik di sini tampil



lviii

halus, dalam arti, komik ini telah mencapai tingkatan puitika
gambar, bukan sekadar memenuhi watak sekuensial saja.

Karya Evelyn Ghozalli, The Chair, juga menampakkan
tingkatan puitika visual, dengan pendekatan yang lebih
sahaja dan lazim dalam karya-karya komik pada umumnya:
bentuk-bentuk figuratif yang jelas, susunan panil yang mudah
dibaca, walau ada sebuah eksplorasi yang jitu dalam hal
bahasa visual berupa peralihan dari penerapan teknik garis
berarsir menjadi teknik garis yang lebih bold sebagai penanda
peralihan waktu. Komik bisu ini adalah sebuah contoh
penggunaan terbaik bahasa komik yang telah vernakular
dalam masyarakat kita, dan mampu memberi pengalaman
pembacaan dan estetik yang otentik serta personal.

Maka, demikianlah hajatan Dunia Komik kali ini purna: bahasa
komik di Indonesia bukan hanya masih mengendap sebagai
potensi bahasa budaya yang perlu digali lebih jauh dan lebih
kerap digunakan. Bahasa komik di Indonesia juga ternyata
mampu mengemban gagasan-gagasan dengan rentang

jauh dari personal hingga sosial, bahkan hingga kosmikal.

Tinggallah masyarakat, mungkin juga infrastruktur
perkomikan kita, mengejar dan memberi wadah
yang memadai, agar komik-komik ini kembali ke sifat
alamiahnya sebagai bahasa budaya kita: menjadi
konsumsi bacaan khalayak luas lagi, berada di mana-
mana sebagai bacaan sehari-hari kita. ***

lix
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Olvyanda Ariesta
Panji Rahadi

Patra Aditia

Prabu Perdana
Prasajadi Lastiko
Prihatmoko Moki
Putri Larasati Ayu Purwanto
Radhinal Indra

Radi Arwinda

Rangga Pamungkas
Rendra Santana
Riandy Karuniawan
Rivan

Rizki Rahmatin

Robby Eduardo Garsia
Robet Bayu Prabowo

GUDANG GARAM

INDONESIA
ART AWARD

201¢

Roy Adhitama
Salamun Kaulam
Saut Irianto Manik
Sheila Rooswitha
Solikin Karbit
Sulistyo Budi
Sungging Priyanto
Sutikno

Syafiuddin Halid
Syaharuddin
Ramahdan Dae
Taufan Hidayatullah
Taufik Prawoto
Terra Bajraghosa
Theresia Avila Meylan Erilian
Tita Larasati

Titik Susanti
Tommy Thomdean
Toni Masdiono

Toto Winarno

Tri Akta Bagus Prasetya
Vilda Samandaru
Widiatmoko

Yohan Alexander
Yudha Sandy

Yulian Ardhi



FRAGMEN IMAJTINAS! DONGENGAN S/ GLINDLIL
Abdulrahman Saleh

mix media
2017







CHAOSSYSTEM
~ Adek Dimas Ajisaka

akrilik di atas kanvas
2018

YUK « KITA MAIN
PERAHL KERTAS.

MAIN PERAHL KERTAS
DIEAMAR MANDLASYIK.

KEBAKARZAN
Avo CEPATS

AMBIL ALAT
DA

KOMIE STRIPR  TALI AYUNAN AU

i

HATI-HATLTALL
AYLINANMNYA ALS.
BlSA PUTUS AHO.
N ————

FASAIN..
AIBA

KOMIK STRIP CERITA KESEHARIAN

Agus Wiyono
tinta di atas kertas
2018




‘Ahmad Syarif Hidayatullah
 cetak digital di atas kertas
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Ak AvAN
MEMAC AL MENY
KECU EAAN MV
TP HAR,

MERAWAT BERERAPA
RUKEA CANTIK UNTLK
MENG HIAST ROMAK

MEMBUAT RUMAK EITA
SEMAEIN \NDAU DA
NYAMAN ONTUE FITA
BERDUA DAN ANAK -
ANAY €(TA EELAK..
DAN.. MM

2ecArT|
MAGALAHNYA TINGBAL

/ stmz R
SCHIETOP Y/

KIDUNG MALAM HIDUP ITU INPAH
Aji Prasetyo Aji Prasetyo
spidol dan drawing pen di atas kertas spidol dan drawing pen di atas kertas

2009 2008
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APA YANG AKAN KALl KATAKANZ

Akbar Rahman

cetak digital di atas kertas
2017
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Banyak pekerja
permasalahannya

u

rakyat. 1 k
tanya jawab dan tak ada berita acara
Tak lama dari itu pemutihan anggota

dilakukan”

MISTIK WINONGO

3Alfin Agnuba
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AKU...

Amir Muchtar

brush pen di atas kertas
2017
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24 inch TV

TENTANG AKU

- Andrita Yuniza

cetak digital
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A.P.A.B.

Andro
Decoupage
2018

-
-
-
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SEBETULNTA..

QO ,
—————S——————
svka mejihat
egalanya...

A Li ! Tapi boleh

' Juga lewat '

Anmsa Rizkiana

SEBELLMNYA

Anisa Rizkiana

KOMIK MAK ORANG LITAN

Anisa Rizkiana
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APARTEMEN RASA KOS KOSAN

APARTEMEN RASA KOS-KOSAN

Anton Nugroho

APA MAKSUDMU, \
FPEERTAFA TAK TAU
BALAS BUDI!

AU TIPAK. MENGHARAP

IMBALAN SEFESEEPUN

UNTUK MEMBAWAMU KE
SEBERANG!

PENGAN MENYINPIR

BAU KERINGATKU YANG |
BUSUK /

PALASARA DAN DLRGANDIN/

Apriyadi Kusbiantoro

cetak digital di atas kertas
2016
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Kodoy dolorn : Ketike nafos down Marpsio. men jodni 'Mlu?
bohaso, Jows, Kehidupan cipto bersatu dengan ajpronajaren yang
disebut Joron, sdobh rosas. dolorn Kesodoron, Slopathonnyo. Jaran bukanlh

Kito, moausio,

mesekil Ajsran. Kaus Leebut : ey Alon Ha pun bisa senjetey mekinkan herdoroon,
Hosuwe, Simbolsasi th';i' hrswpm. tempot Manusio. mengendaiikan apa
douri Hhasiuso, : g dipelajarngs dalam hdup
: M‘a 3 penungasing, m-_"_.m PA ¢ scmvﬂ-»o.j:o. selownad
berart tugas Kte. edolah i | 3
™ - m.r_nﬁr_nﬂmﬂlo«n lom
Miclorahenglon, Kudosnofos.
Fehiduspon. Ketika Kitw bisa g 4
renguasal nafasy Bertems Sang 'I‘\'_m?‘l'n.

maka Kito bsa

oleh: Aprizal Yogi Syaputra

v KISAH PENLINGGANG KLIDPA TIK-TOK

i Apriyadi Kusbiantoro Aprizal Yogi Syaputra
- cetak digital di atas kertas cetak digital di atas kertas
- 2018 2018
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ENDIRIAN DIPANGGIL PARA KAKEX .
MERANG AKU DATANG DENGAN SARA .. 2,4

/

¥

st A RAW

TAPI KEHERANAN TUPING PUYANG SIPAHIT TIDAK BERLANGSUNG LAMA ...
SEREJAE MUNCUL TUPING 2: TTASURAL, TEKELUBANG  KERONG VAN SEKURAY...
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BOLEH JGA
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MISTER! TLIPING SBLAS (MISTERI TOPENG KE SEBELAS)

Ari Susiwa Manangisi

drawing pen di atas kertas
2018

LANN ROMBONGAN, RIKAWASAN YANG SAMA [
PER SOALAN DENDAM LAMA YURANYA DAPAT |
MELUPAKAN SEJENAW TUJUAN UTAMA /
UNITUK MEMBURU TUPING SBLAS .. 7 -

— 5. ._j"
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N APUEL.S
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HAak_ S PRIRIGAN SAJA USIAMU, FPUTEA... :
A IANGARN BERHARAP AKU MASIH TERGODA OLEH KEMOLEKAN MU .-
M HEAE.. HE. MEMANG SUPAHTAMBAH BERAPA BUSANG CEM- CEMAN MU 7

-

¢
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v L
/ 4/5{% FAzaAR., O

Wi/ “~ KAKEK CABUL
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FASUKANKU HANCUR
PAN
TERCERA| - BERA/

BANTENG JAWA

TANAH
MERDE KA

CABUT
PATOK
KALI SEGORO

DATANGLAH
ONTOWI[RYO
SUDAH BERSALIN

DIPONEGORO

DIPO BERMAKNA
BANTENG
BERBUNY!
KEBERANIAAN

32 33

MALARIA DAN HIPUF
TERLUNTA -LUNTA
PALAM PELARIAN

PITEMANI
puA

PUNAKAWAN

TAKDIR NGABDLLKAMIT
Aris MYBRET

tinta di atas kertas
2018
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" ENDLESS SUMMER, SERIES (#1-3)

- Aristyo Rahadian
}f cetak digital di atas tracing paper
2018
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EDLICATODAY

Arya Wirawan
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I Akankah aku merasai hidup
kelika nafasnya kupultus?

38

KOMIK 2 HIDLIP

‘Aulia Rachmatulloh

il £

Kau milikku

Aku benci senyum palsumu.

k- i

Kau menipu banyak arang_'

Singkirkan senyum palsu itu
| dari wajahmul
o :

39
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UNSCRLIPLILOLIS PERSON BECOMES COMPETITION

'~ Bahaudin “Udien AEE”
 akrilik di atas kayu
2018
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 MUKA BELALAI

~ Beng Rahadian
 cetak digital di atas kertas
2018

NGGAK LISAH TAKUT,

NGGAK APA-APA KOK
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KITA KTP AJA
! ‘NC-GJ\K PLINGA
MAS BELUM - AKT A NIKAH,
BISA BIKIN KIT A SAH r KARTU KELUARGA. .,
D MAT A- |

SIAPA YANG MALY
AKUIKITA, MAS™

PROTECT DATA
2l T RS Bl F
‘ “ ‘Hi mm Hflll’i.\nm METWORS, B

W THE WAE
arﬂ TLE VHTLAL.

HUBUNGAN KIT A
JUGA PAST] THANGGAP
NGGAK LALAL

OOPS/! BERANTAS!

Bonni Rambatan Bonni Rambatan

mix media
2018

mix media
2018
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TITAH SANG RAJA

Budi Santoso

mix media
2018
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ERAJAAN -
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MENGAPA
\ KOMIK ?

[ALAM PANEL HOMIK
KAMU BISA MELTHAT
KE BELARANG

ATAU MAENGINTIP
MASA TANC: AAN
[ATANG

et -

MENGAPA KOMIK?

Cindy
mix media
2018

y

BAI IKAN FAMU BISA
MEICOMPAT! BFREAGAI
DIMENS!, DALAM
SATU DURASI
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(¢ J Pertembar déngan

S catatan Ketekiya
pawai parum
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 SPESIAL PENGHANGAT TUBLIH

~ IDe’ Darmawan
i : mix media
2018
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THE SIGN JOLIRNEY

Deni Junaedi
cat air di atas kanvas
2018




Setiap jiwa yang hidup mereka-reka, Mengapa kita harus ada,
mengapa kita harus melakoni hidup
ini?

r f
Lalu apa itu hidup? 'ﬁ 7/
Mengapa harus ada . 7

apa sebenarnya hidup itu
¢ untung dan rugi?

54 55

Sejauh yang kita ingat, Bahkan,
kita tidak pernah memintanya banyak pula yang menunlut.
“aku tak minta dilahirkan,”

B Untung dan rugi adala
dimunculkan oleh manusia 7

Lupa betapa beruntungnya mereka karena
diberi kesempatan untuk menjalaninya.

 ALASAN HIDLP

| - Denny Hendrifika
~ motion komik
- 2018




PLRIFIKAS! CAFTER JODOROWSKY)

Dinni Tresnadewi Nurfallah

cetak di atas vinyl

2018



BAKLAH, UNTUK
KOMPENSASI MALU KANIN-
SAYA MINTA KAMU
MEMBAYAR SERTBU
KEPENG!

58

= MEREKA MENDAPATKAN PENG | 2%
| TALAMAN BERHARGA. JAKA
" TINGKIR HARUS BISA MENGEN-J
o DALIKAN KEINGINANNYA.

SAYA TERIMA
TAWARANMU

59

>~ CEPAT MENGHADA
{ SULTAI\%N:LEAPORKAN KEJADIAN )

MEREKA MENEMUKAN SEEKOR

DI KAKI GUNUNG PRAWATA |

KERBAU SEDANG MERUMPUT

| JAKA TINGKIR

~ DN Koestolo
tinta di atas kertas
2017

INILAH 'KEBO
DANU' SEPERTI
YANG DIKATAKAN
KI BANYUBIRU...

ATAS PERINTAH SULTAN
RBAU INi

KITA GIRING KERB |
_ E ARAH ALUN-ALUN. /

KERBAU BESAR DAN GARANG ITU BERHASIL DIGIRING
KE ALUN-ALgN %EMEN’I‘ARA Mﬁ%YﬁQQRAKAT PENDUDUK
BAGAIMANA MENANGKAP KERBAU YANG MABUK ITU




60 61

INFINITE CHAOS

Dwiky K.
cetak saring di atas kain
2018
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 ANGKRINGAN

~ Endar Novianto

KAMPRET!
ASW!

SUSAH AMAT
NGALAHIN SATU
PLAYER

MAIN APA SIHZ
KOK HEBOH
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angka krusial

{ POINT YANG MENENTURKAN UNTLUK KEMERANGAN }

SATU ANGKA LAG
MAEE AKAN ME}
JUARL

MICAS] ANTARA PEWA
IN SARGAT MENENTURKAN
HESERMASILAN

ANGKA KRLISIAL

Erwin Trihendarto

tinta cina di atas kanvas
2018

KEMAMPUAN SMES MARCUS PE-
NUH TEMAGA DENGAN KECERA -

TAN = 340 AMIAM. . WOW

WENCARI TITIK LEMAH SME5
MARCUS MEMGAR AH KESA-
DAN PEMAIN LAWAN

TENGER ANTARA MATR|
A5 BOE R CARSTEN

[PERTAHANAN MATHIAS BOE
BELLM TERGOYAHRAN

I FEVINDENGAN GERAK. T
[ £ BOLASULIT BISA b
(6 FEnAIN DERMERK
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THE CHAIR

Evelyn (EorG) Ghozalli

2012
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 INDONESIA PUNYA HAT/
:: ~ Fajar Nursyamsujati

"~ mix media

:i 2018

gmﬂ. AKAN KITA KA GELISAH ..

PERASAANKUY Meus.«num KEMENANGAN A |

Am YANG KAU PIRIREAN i
\ sam-r 7

> MAAF BANG.
APA SEBAIKNYA

/' KITA URUNGKAN
RENCANA (N[

_SOALNYA -

69




—
N~

70

KISAH MERPAT/

TENTANG WAKTL

Fakri Syahrani

Fakri Syahrani

intaglio di atas kertas

tinta di atas kertas

2017

2013
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WHAT ARE YOU
AWARE 0F7

\

LONG LIVE FASCISM

Figih Barkah

cetak digital di atas kertas
2016

SINCE T HAVENT HEARD ANY Dls;uNlllNE&NtE
1 ASSUME, WHILE THEY'RE LisT
THEY DON'T SPEAK ENELISH-

W GonG 0 SWITCH BATK o FRGNC!

O, k40 3 WA \"’UWF"L“E":;Y H
MM@U# PAPE. 1S THP*T ¢ =

TFTeawaLRTEr Teot Treuch To Eo6cH] l

MoNSIEDE- Lk PAPITE. T THANEYOL |

For Tue miLk AwD YOUR HOSATALITY.
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THE END...|!
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SEDAYLING MELAJL KOMIKKL

Feri Widiyanto
 akrilik di atas kanvas
2018
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BOKAN CEMRDEL. @ T
AKD HARDS MEN- e

" OW, JANGAN me.ema,
MAS TERTARIK. MAMA KARENA
MAMA PANDAI MENARIK. PER.—

YA KAN
SATANG 2. .

12)

KASIH IBU

‘Gerdi Wiratakusuma

~tinta di atas kertas
~2018
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PIA. MAU MEMPERKDSA 2
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ALHAMDOLILLAH
SEJAUH INI AKD BISA
MENOALANKAN TUBAS IMI--
-+ DI LIMGKONGAN
TERDEKAT. .

78

TERIMA. KASIH MNONA --

SURAH KEMWBIIBAN
SESAMA MANUSIA UHTUR
SALING MENCLONG

GINA

' - Gerdi Wiratakusuma

~ cat ait di atas kertas
2018

TaP! ﬁ-r&mp MANUSIA %

DARI
LEMGN‘E
KOLI AKD TERJEPIT
BALAM SITUAS! GAWAT -

GELORA
RAGAT SEORANG WANITA .
A KALAU *DIA * TAK, BISA
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DIN OBATIGAN SEBA- T
CAl RASA DIATAS RAL|
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éGunawan Istiadi

fdrawing pen di atas kertas
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 BAHTERA NUH

‘Hafid Alibasyah
: 'drawing pen di atas kertas
~2017-2018
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TEROMPET KEMERDEKAAN

Hamdan Permana

cetak digital di atas kertas
2018
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PERJALANAN SINGKAT

Hamdan Permana

cetak digital di atas kertas
2018

TAPT TIDAK
TEMIKIAN
DENGAN PARA
PEMNIAGSA
SUKARND.

TANFA BELAS KASIHAN
MEREKA MENDORONS
SUKARNS MASUK MOBIL
SAAT JAM KUNJUNGAN

BERAKHIR. d

S44T SUKARND HENDAK
MELAMBAIKAN TANGAN, ...

-.- PARA TENTARA
ITU MEHNARIK
TANGAN SUKARNO
DENGAN KASAR.

T A

BERANYA DENGAN

MEMPERLAKUKAN
BANDIT JALAMNAN.

]
ALMPIN
BESAR
REVOLUSL

Ir;_ .

DICAMPAKKAN
BANGEANTA SENDIRI.
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JEMPOLMU
HARIMAUMU

 KONTRADIS TEMPOLMLI HARIMAUMLI

~ Hari Prasetyo HariPrasetyo




90

SANG LEGENDA
L X
SEBUAH KISAH LEGENDA \‘\l_\

PADA SUATU MASA DAN L O N
Dl SUATU TEMPAT YANG s "
TAK PERLU DIPERTANYAKAN
KEBENARAN MAUPUN
KETEPATAN SEJARAHNYA.
BILA ADA KESAMAAN
DAN KEMIRIPAN NAMA
DAN TEMPAT DALAM
KOMIK INI HANYALAH
KEBETULAN SAJA

MASA DIMANA
SEMUA TAMPAK
BEG&GITU Damal
DaAN TENTRAMP!

[JTANMN LAY

SEMUA KETENANGAN
ITU TERUSIK OLEH
S0S0K MISTERIUS
YANG ADA DIBALIK
PEPOHONAN HUTAN

|| LTI Y

SANG LEGENDA

Henry Trisula

SANG LEGENDA

AKHIRNYA KEDAMAIAN DESA
KEMBAL|I BERKAT SO50K
PENGELANA YANG TIDAK
DIKETAHUI ASAL USULNYA

BlAR
MEREKA
KAPOK
DAN
ToBAT!!
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KARYA :
I MADE MARTHANAE YUSA

. EMAKNYA AH, LEBIH BATK

WACUH, BAGATMANA TNT, ; ¢

YANPKOK BTSA KUTA = r L NGAPAIN YAT MEMBTMKAN LEBIH BAIK SURFING AJA
BANSTIR BEGINI? APAKAH UL LI SERULING DULU, DT BANJIRNYA/

JADI KITA MENJALANKAN AGRR DRPAT IDE

UPACARAT

PAK MADE - BANJIR DI KUTA

| Made Marthana Yusa

cetak digital di atas akrilik
2018
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MONSTAR - ROLLING & MOTION CcOMIC STORY OF BODY
Hizkia Subiyantoro I Nyoman Merta Sedana aka Gennetik
mix media akrilik di atas mannequin

2017-2018 2018
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JAYAPRANA LAN LAYONSAR!

éI_Putu Nana Partha Wijaya
tinta di atas lontar
2018




Stary and Art by
Is Yuniarto
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' BARONG DAN PLITRI BLINGA

Is Yuniarto

~ cetak di atas kain
~.2010
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GAMPINGAN
BERAPA
PAK?

15 RIBL SAJA

&/m 7~ ITU OAUH
Ml | NDAK MAU 8U,\  DAN JALANNYA

MAHAL BIASANYA | NAlkK su!f
| CUMA S rIglU

RA GELEM
YO uwis..* )

AL BECAKU

Ismail Sukribo

[ LUMAYAAN, TAPI
7 PAK,KE \ SETORAN AJA BELUM

GAMPINGAN | UTUP NIH.,
6 RIBU YA 7 WAAA, ~N el
NGGAK MAU UL,

KALAU MAU 17 RIBU |

SEPLILUH RIBU i
KALAL Mau!!f 1S RIBU, -
’ KALAU NecAk | o
COBA AJAYANG |
LAIN 8U/

ADIK KEMANA TADI PP, NGEUAR BUAT BAYAR SEKOLAH

W 1777/ ANAKKU, BESOK KAN TAHLIN
B S k AJARAN BARLY

[ WOO LAH IYA, SEKO®

PINTAR BELUM TENTL,
——  QAYARNYA NAIK TERUUS..

NDAK ADA YANEG MAU 8U../T
GAMPINGAN UDAH JAUH, NAIK,
\. ADA TANJAKANNYA TINGGE!!

> i
Y s QEﬁL"?‘NL‘ﬁMMMMPWANeAN PAKDHE.
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POIESIS OF THE LINES II

Karna Mustagim

drawing pen di atas kertas
2016-2018

diq\ .
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HEL,
SELARANG
EAMU JADY
APAP

AKU BERTEMU
SUATU DIRIKL YANG
HAR| BERUMUE
10 TAHUN,
EH..,
Ak BlEN
KOMEK,
SH...
— ~
an | KEREN BANGET/ || TAPLWAH.  PENOUALANNYA

&4 8ITU BABUS
KOk, DAN

PAS SEOE AKU BISA
GAMBAR KAYRE GINIP!

AKU SELALU
PINGIN JADI
KOMIKUS!

HAHPI!

) vaNe
BENARP/

AKL BERTEMLU DIRIKL YANG BERLMLIR 10 TAHLUN

Kathrinna Rakhmavika

cetak digital di atas kertas
2018

CITA-CITA
KITA
TERCAPAL

JANES AN

BECHENTI
MENESSAMBAR,
VAl

BAK
MUNSKIN
BERHENTI

MNANTI,
BANYAK

HAL Jaci

LEBIH
BLIMIT...

PAS KITA
DEWASA

TERIMA KASIH, YA,

AKU BERTEMU DIRIKU YANG BERUMUR 10 TAHUN
¢l MEET MY 10 YEARS OLD SELF)
sebuah komik karya Kathrinna Rakhmavike
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TERLIHAT DAN
4 TAK TERLIHAT

7

Bergulat mefawan segala batas-batas

PANEN RAYA NONTON WAYANG EVERYONE CAN BE ANYONE
Ketut Okta Bayuna Kurma Elda Gustriyanto
cetak digital di atas PVC cetak digital di atas kertas
2018

2018



/ 43 MENIT SEBELLIMNYA.
.3‘ l' BORNEQ YANG TENTERAM, DI TEPT HUTAN BILIP DAM KAWAN -KAWAN SEDANG BERMAIN,

ATAS PERINTAH KEPALA SLIKLL
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| LIMAT ADA YANG ’ : Ay Y. L ST AN oo ¢
\ e | r ! = i & —c
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= DATANG KE DESA! -

TAPI KAU TELAH BERIANII/ 5
TIPAK MEMBAKAR HUTAN DAN DESA, 8C
BILA KAMI TIDAK MELAWAN/

ORANG - ORANG MELAKLIKAN
Y PERLAWANAN
KITA HARUS MEMBANTU
il MEREKA/!

SIAPA KALI? APA MALI M7
MENGAPA KALl DATANG
DAN MEMBAKAR DESA KAMIS

BORNEO TERTAWAN TAK BERDAYA .
HANYA BILIP, BAKENA, DAN KLIRIK, YANG BEBAS DI LUAR SANA
SELITAS HARAPAN TIPIS UNTLIK BORNED

BORNEO CRISIS

Kitty Felicia Ramadhani S
cetak digital di atas kertas

2018
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HAHAHA DBLAT NI TECAH
— N K INI TEL
- %ﬂoﬁﬁu M%Agmé% KUCOBA PADA DUA
BERHASIL... BERARTI SEKALI KE'B'E& 1%%‘:4%&%“
CITA-CITAKU KAU MEMANG MEREKA LANESLING
BAKAL CLCUKU YANG SEHAT HAHAHA
TERLAKSANA PALING HEBAT HEBAT AKLI
HAHAHA! 48 cruPP! KAN/!

KEBERUNTUNGAN

Kelana

tinta cina di atas kertas
2018

M ADA PASA PANIK
Dl HATI NARA,

G N Y

JATUH KE JURANS

HARUS DATANG

DULLAN KE BANYU

gieul...

KEPANIKAN
BERBUAH
KELALAIAN

MASIH TERSEL.
KAN, KARENA DASAR-
NYA SLUNGAI

AMAT

NARA BERJAUANG LINTLIK MENEPI, TAPI
TENASANYA KALAH SANMA DERASNYA AR (]
SUNSAL..AKHIPNYA TERPBAWA ARUS 2

=

ARUSNYA SANSAT DERAS
USAHA NARA SIA-SIA SAJA

TAK TAHAN MENAHAN CAPEK,
AKHIPNYA DIA PINESAN
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ANOMAN SAKT/

tinta cina dan cat air di atas kertas
2018
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LAY AN MERERA TERGAGR TEHGRY

MERERA REWALAHAN FETICA PRIUFAN WARARA MERTEFANENS

Kelana
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...HAMPIR DUA WINDU SILAM BENTAR
JAGAT NEKAD MENINGGALIAN NEGERI
DAN KAMPLNG HALAMAN YANG DICINTAI
NYA HiNGGA TERDAMPAR D1 SEBUAH
PULAY KECIL RIRRA RHAYANGAN, TEMPAT
YANG TELAH MEBUAT DIRINYA MENTELMAA
MENIADI SEORANG PENDEKRAR KSATRIA
SEIATI SEHINGGA IR PITULUKI "¢ANG-
JAWARA" OLEH SAHABAT-SAHABAT SE-
PERGURLANNYA, KAWAN ATAUPLUN YANG
PERNAH MENTADI LAWAN DALAM PER-
TARUNGAN DPAN TENTU SATA GURH YANG
TELAR MENGGEMBLENGNYR DALAM LMl
BELADIRI MALPUN LMY SPIRITUAL

F1I1ITR ) l!f!‘ré—/j/

S

el

Vi

SANG JAWARA

M. Yuyun Syaiful
mix ink di atas kertas
2018
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DAN PADA ESOK HARINYR
BENTAR JAGAT SERTA KEDUA
SAHABATNYA BAHAR DAN
TOPAN LANGSUNG MENUTU
ALUN-ALUN KARENA DIDAPAT
BERITA AKAN AKAN ADA PER-
TUNTUKKAN PARA PETARUNG
UNTUK DITAPIKAN PARA
PENGAWAL KERATAAN, DI-
MANA PUNCAK RCARANYA
SAYEMBARA BERHADIAH
BESAR JIKA BERANT MENG
HADAPI TUTAR APALAGI MAMPY
MENGRALAHKANNYA,AKAN DI
JADIKAN 'Pﬂ;ﬁ“gﬂﬂl PRIBADI

[]

MAKA TIBALAH
DIPUNCAK ACARA
SAYEMBARA INLUNTUK
MENGHADRPT TUTAR SIAPA
BERANI SILANKAN NAIK
PANGGUNG

Ty

srunrtoPan d [ AR ) '_"' g
SERARANGLAH SA'ATNYRARY L 277/ g;\\ f [Er 'ﬁ', :

NAIK PANGGLNG, KARENA ORANG f“:‘:ﬂﬂ

ITULAH YANG SELAMA INI AKU

TUNGU-TUENGGY TS ...TAPI BENTAR
3 . APA TIDAK LEBIH BAIK
MENUNGGY PULY PETARUNG
YANG LAIN...?

KENAPA, TA
KARENA BERTARUNG MENGHADAPI
MANUSIA DURTANA? TANGAN JADT

W LARI-LAKI
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OF MA'AF KALAN
KAKIKH TERPAKSA
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1 §1 PREMAN YANG DI-
PANGGIL BOS INI BERUSAHA

BANGRIT WALAU MASIH
TERASA AMAT SARIT

KA MENANG, TAPI JANGAN
MERACA BANGGA DULI, KARENA |,
AR TETAP AKAN MEMBURT )

O MA'AF SAMA SERALI
SAYR TIDAK MERASA MENANG DAN
BANGGA, PAN KALAU MAS AL WEMBUAT
PERMITUNGAN BOLEH-BOLEH <ATA,
SIAPA TAKUT.

S/ GITONG LINJLK Gl6/

M. Yuyun Syaiful

mix ink di atas kertas
2018
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KALI INI KENA BATUNYR, KALAY
BEGITU BARY NYAHO DEH.
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Vo LUMAYAN OKE, TAPI BARY Al
o~ KENR COLEK SEDIKIT SATA Sn
(7 NGETENGEANG.

( NAH SAUDARA-SAUDARA

BU,BAPAK ITU SALAH SATH CONTOH
MANEISIA MAALAS, MAL DAPAT DLUIT

GAMPANG TAPI TIDAK MAU

St

: SUNGGUY KITA

77 SANGAT PRINATIN KALAU NEGER!

KITA TERCINTA INT SUDAH BANYAK BERKELIARAN
PREVAN-PREWAN TALANAN, MAKA LINTIK MEN-
CEGAH MERRTALELANYR SEPAK TERTANG PARA
PREMAN YANG SEMAKIN TERANG-TERANGAN, Di-
BUTHHKAN KEKOMPRKAN DAN KEBERANIAN
UNTHK MENGHRDAPINYR

SEPERTI KEIADIAN TADI
KITR HARUS BERUSAHA KOM-
PAK IANGAN CUMA TRDI

, PENONTON

SERIAN
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TERDAMPAR

Maulana Saputra
tinta di atas kertas
2017
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Mulut ileran

siswa ko pada senang ya %/
kebanyakan PR , bantuz '\
orangtua , hingga waktu
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[ WNgajarin siswa . : bentuknya tak bisa di biarin

| Tidur Di Kelas ¥ .. merusak citra guru ini mah /|
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Apa apaan ni
Babi Air 2
.[ang an sampai he bapak kepala sekolah
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kebanyakan tidur ni
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bapak ini macho

LIK LIFE IS KEHIDLPAN

- Mokhammad Khotibul Umam
é»féetak digital di atas lampion
2010
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ASWAD

Llhammad Amin
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- MENJEMPUT IBL

| ‘Muhammad Fahmi

~ cetak digital di atas kertas
2018

“menjomput by adalah
rutinitasr yand totay
kulakukan”

hal yany kelihatannya g
ria-rja

rutinitar yang
kvlihatannya hanya
membudng wak+tw
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ALKISAU HIDUPLAH SEORANG PREMAN BERNAMA NEON. NEON ADALAH
SEORANG PREMAN PROFESIONAL. DIA TIDAK MEMALAK, DIA
MENDAPATKAN PENGHASILAN DARI PROYEK YANG MEMBUTUHKAN
KEAHLIANNYA SEPERTI EKSEKUSI LAHAN. SALAH SATU PRESTASINYA
ADALAH BERHASIL MENGGUSUR BEBERAPA RT DI KAMPUNG MEDOKAN
SEMAMPIR, BEKERDA SAMA DENGAN APARAT KEAMANAN.

PERTALIBATAN PREMAN (NEON THE PROFESSIONAL)

Muhammad Igbal

cetak digital di atas kertas
2018
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SEMOGA LANGKAH MULIA PERTAUBATAN NEON MENDADI SURI
TAULADAN BAGI BAPAK - BAPAK POLISI YANG MENGGEBUK WARGA
TEMON, KULON PROGO, TERIMBAS RENCANA PEMBANGUNAN BANDARA
BARU, DAN PARA AKTIVIS, DAN INDIVIDU YANG BERUSAHA MERDEKA DI
MANAPUN MEREKA BERADA. SESUNGGUHNYA MENCARI RECEKI DENGAN
MENZCHALIMI ORANGTLAIN_}TU TIDAK BAROKAH.

-TAMAT-
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Muhammad Misrad

cetak digital di atas kertas
2015
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Serpens, 1980 — (1 2014, Svdah 8tahon, Pak BéT-
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IRONI! PAK BETONG INDONESIA 1
Muhammad Misrad Muhammad Misrad
cetak digital di atas kertas cetak digital di atas kertas

2014 2017
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REPLIBLIK SUKAR MAJL

Muhammad Misrad

cetak digital di atas kertas
2016
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KOK ELUH BISA
OMONG SAMA KITAI?
MUSTAHIL, TON&!

MUNGKIN PAYA
IMAJINASIKU
TERLALU LIAR

AKU SEORANG
KOMIKUS, eIt
LHOHH!
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HINGGA BISA
MEMBUATMU
JAPI HipuP!

SUPAH JADI TUSAS KOMIKUS
UNTUK MEMBUAT SESUATU
YANG MUSTAHIL MENJAPL.

JIKA KITA MEMBUAT SESUATU
TANPA RASA GEMBIRA, ITU NAMANYA
BUKAN BERKARYA, TAPI BEKERJA/!

2.
o
KOMIKUSH KARIRKL MASIH

OTW WOY! TRUS KENAPA
OM MEJA SLURAM &ITU?

WALAUFPUN KAMU GAGAL
MENJAD! KOMINIKUS
YANG SUKSEST

HINGGA PETIK INI
MEJA ITU MASIH
BERMLUKA MASAM.

&

T BERMUKA MASAM,
SEFPERTINYA MEJA ITU
TIPAK TERLALU
SEPIH LAGI

_—l—

“KOMIK INI AKU PERSEMBAHKAN
KEPAPA ORANG-ORANG YANG TERUS
BERKARYA Pl SITUAS! SULITI

- —
MUJIX | MEJA BERMUKA MASAM | 2018
| SELESAI |

MLUKA BERMLUKA MASAM

5 - Muijiyono
mix media
2018
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RIA TENAKA KOMIK MERDEKA DI ATAS KANVAS

‘Ndaru Ranuhandoko Ockto Baringbing ff

~ mix media lukisan kanvas
- 2018 2012
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' Olvyanda Ariesta
~cetak digital di atas kanvas
2018
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INTO THE DARKNESS AGE

Panji Rahadi

cat minyak di atas panel alumunium
2018
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STORY OF A BOY, A MOTHER, AND A MOLINTAIN
Patra Aditia

tinta di atas kertas
2018
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 OVERLAPPING PERSPECTIVE

Prabu Perdana

: bensil di atas kertas
2017
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SESEORANG

Prasajadi Lastiko

cetak digital di atas kertas
2018

BARV TJUGA HALAMAV SATY
A SUDAN TerTusvk BeaNl...

Y, TUHAN! HIQUPLY
keN APA SING kAT

ALV Jomplo

YA TUHAN. -
BELUM LAWIN.

SANGAN kAU BUAT
Ay MATI DUV

{

PRAJURIT KALAH TANPA RAJA

Prihatmoko Moki
pigmen print di atas kanvas
2018
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mix media di atas kertas
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INNOVATION BETWEEN THE METHAPHYSICAL AND

SANDANG-PANGAN-PAPAN, SAYANG
THE EMPIRICAL (NEO AEON SERIES)
Radhinal Indra
Rangga Pamungkas
akrilik di atas kanvas . .
mix media
2017-2018

2015

157



158 159

= . Ay han TRGE mah  dan =i = W Terkolar diresi  malamw /e,

%

m e oy | Teman ki girar temanke fage & b Lelaki venga b walaw
e d
il

e

——

NN

VAR S eleki SIS - SISA z T Temanke slar semmke Sengaps, " - elak i Tengak anlam ) ; = Air maranya , air AT Ay A
pm,&w@ﬁ?’ Jn@ in bariT Kfan  berkarsi— ‘u — = erkolal ‘:;'3' ot o 2 E‘j#!r mrt{-g-— alad B




160 161

TSI ITITIIS.

ARy
]

B

.

o
e

[ Al

-

BANJIR

Rivan

mix media (recycle)
2008
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FIGHT

KELLARGA PETAN/

Rizki Rahmatin

pensil dan spidol di atas kertas

Rendra Santana

cat minyak di atas kanvas

2017

2017
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HAL. SALAM KENAL
AKU GONIMAN. ITU
NAMA PENAKU BUKAN
NAMA SESUNGGUHNYA
AKU SEORANG KOMIKUS
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AKU SUKA BERHAYAL
DAN BER CERITA DALAM
PIKIRANKU, DAN ITU

MODAL YANG CUKUP i
UNTUK JADI I
SEORANG KOMIKUS

KARENA ITU PULA
TERKADANG
AKU SERING KEDAPATAN
ANTENG MELAMUN
SENDIRI DI TEMPAT
KERJA ATAU LINGKUNGAN
SOSIAL
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AKU TAK MENYANGKAL

KALAU BEBERAPA ORANG
MENGANGGAPKU ANEH
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KOMIKUS

Rizki Rahmatin
pensil dan spidol di atas kertas
2016

DARI ASIKNYA AKU
BERCENGKRAMA DENGAN
PIKIRANKU SENDIRI. KADANG

[ ORANG DISEKITARKU
TERUTAMA DIKELUARGAKU
SELALU MEMANDANGKU

DENGAN HERAN

PADAHAL APA YANG
MEREKA ANGGAP
MEMOBOSANKAN

DENGAN APA YANG

AKU LAKUKAN

SI'AA TEH
LAGI APA
NGELAMUN AJA
DARITADI

MENURUTKU
INI SANGANT
MENG ASIKAN

SEPERTI MENARI

DITENGAH

PESTA SAMPAI

KEHILANGAN
KENDALI
MENCIPTAKAN
SESUATU
TANPA BATAS
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Robby Edoardo Garsa
cetak digital di atas kertas
2018
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JALAN KE BARAT

Robet Bayu Prabowo & Olga Rindang Amesti
mix media
2018
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RELATED II (NICE TO MEET YOLI)

Roy Adhitama
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TERDENGAR
SUARA SIRINE
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HALLSINATION

Salamun Kaulam

cetak digital di atas kertas
2012
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grtapa shloti
miraisn lnhar hidup

A NOTIF FROM THE GRAVE

Saut Irianto Manik

cetak digital di atas kertas
2018
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EMBRACE THE MLUSIC OF THE CITY

Sheila Rooswitha
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COMMON RIDER

Solikin Karbit
cetak digital di atas kertas
2018
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THE SPACE BETWEEN US
Solikin Karbit RN 2
cetak digital di atas kertas : :~:<:-

2018 T
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JAGOAN INDONESI/A

Sulistyo Budi

185

JAGOAN INDONESIA
ADAPUN INARNA it

APAPUN AGAMA KITA
APADUN SUKUBANGSA KITA

APAPUN PROFE SI KITA .
MARILAH BERSAMA SAMA
BERDHARMA BHAKTI BUAT BANGCSA
DAM NEGARA

KARENA ..
SETIAD KITA BISA MEN |AD]
JAGOAN BUAT INDONESIA
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YANG BEREDAR DI
MEDIA SOSIAL SEDIKIT
DEMI SEDIKIT DAPAT
MENGIKIS TOLERANSI
YANG SELAMA, IN|
TELAH DIBANGUN
DAN TERBENTLIK. ...

KELAHIRAN

' ‘S_ungging Priyanto
~cetak digital di atas kanvas
-~ 2017-2018
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SETELAH DITANGKAP,
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 PAMERAN KARTLIN KIMBERL] HIDLIP SEDERHANA VS GADGET

Sutikno Syafiuddin Halid
: ballpoint di atas kertas akrilik di atas kanvas
2018 2018
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 GLYONAN

Syaharuddin Ramadhan Dae

 cat semprot di atas kanvas
- 2017-2018
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DI BAWAH BAYANGAN

 Taufan Hidayatullah
mix media
2018




KEJARLAH DAKLU KAL KU TANGKAP

Taufik Prawoto

mix media
2018

- Faodail -

FAODAIL

Theresia Avila Meylan Erilian

charcoal di atas kertas
2017-2018
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BATIK AKSARA (ROMEO JLILIET VERS! JAWA)
Titik Susanti

batik tulis lukis di atas kain
2012
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KOMANDO RATAWAL/

Tommy Thomdean

cetak digital di atas kanvas
2013

RAJAWAL!
RAJAWALL!
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KARIMATA

Toni Masdiono
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KARYA II : SAPIKU~SAPIKLI, SAPIMU-SAPIMLI, KARYA 2: NOSTALGI
 BABIKU-BABIKLI, BABIMLI-BABIMLI ~

~ Tri Akta Bagus Prasetya

Vilda Samandaru
tinta di atas kertas ayu‘v‘
2017

2017
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PERANG, PERANG DAN PERANG

;Widiatmoko
cetak digital di atas kertas
2018
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. BREAKING RECORD WITH ROCKET

 akrilik di atas kanvas
2016
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éféYohan Alexander Yulian Ardhl._:_
~ kayu MDF cetak digital di atas neon box
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GLIDANG GARAM
INDONESIA ART AWARD 2018

Penasehat

Ketua
Wakil Ketua 1
Wakil Ketua 2

Sekretaris

Bendahara

Sie. Dana & Sponsor

Sie. Publikasi & Dokumentasi

Sie. Acara & Protokol

Sie Art Shop

Sie. Konsumsi

Titiek Soeharto

Oktariadi Anis
Etna Giatna
Putu Rudana

Ade K Syarfuan
Rowena Rivai

Djauke Faizal
Eva Iskandar

Ayu Rozan
Gendis Siti Hatmanti

Darariza lpang Wahid

Ade K Syarfuan
Indah Ariani

Eva Iskandar
Fransisca Djaya
Sita Satar

Raisha Syarfuan
Sita Satar
Oktariadi Anis

Sapti Hoemar
Djauke Faizal
Yani Soehardjo

Sie. Undangan

Sie. Pameran & Perlengkapan

Sie. Design & Kreatif

Sie. Bincang-Bincang

Dewan Juri

Ketua Juri

Anggota Juri

Kurator

Etna Giatna

Ade K Syarfuan
Rowena Rivai
Sekretariat YSRI

Freddy Rosandi
Lanny P. Andriani
Ahmad Yuliawan
Citra Smara Dewi
Indah Tjahjawulan
Isworo Ramadhani
Danny Eko

Jim Supangkat
Iwan Gunawan
Indah Tjahjawulan
Adityayoga
Carolline Mellania
Billie Rizgan
Isworo Ramadhani
Yudi Amboro

Inda C Noerhadi
Fransisca Djaya

Jim Supangkat

Titiek Soeharto
Basuki Wiwoho
Hikmat Darmawan
Iwan Gunawan
Inda C Noerhadi

Ayu Rozan

Jim Supangkat
lwan Gunawan
Hikmat Darmawan
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